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 Dari data-data yang berhasil dikumpulkan dan disusun, ditemukan hasil 
sebagai berikut: Pertama, akal adalah daya pikir yang bila digunakan dapat 
mengantar seseorang untuk mengerti dan memahami persoalan yang 
dipikirkannya. Juga sebagai suatu potensi ruhaniah manusia yang berkesanggupan 
untuk mengerti sedikit secara teoritis realistis kosmis yang mengelilinginya, 
dalam mana ia sendiri juga termasuk, dan untuk secara praktis merubah dan 
mempengaruhinya. Para ahli membagi akal menjadi dua, yakni akal praktis dan 
akal teoritis. Akal praktis memutuskan perhatian kepada alam materi, menangkap 
kekhususan. sedangkan Akal teoritis sebaliknya bersifat metafisis, mencurahkan 
perhatian kepada dunia materi dan menangkap keumuman (kulliyat universals). 
Kedua, Berkaitan dengan implikasi akal dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. 
Akal sebagaimana fungsinya sebagai alat untuk berfikir, merenung serta 
menghayati juga untuk mengembangkan gagasan, konsep dan ide-ide cemerlang, 
sangat erat kaitannya dengan pendidikan. Akal pula yang menentukan seseorang 
dalam mendapatkan ilmu. Dan dikarenakan tujuan pendidikan Islam hanya bisa 
dicapai dengan proses pendidikan dan memahami ilmu. Maka akal memiliki peran 
yang sangat signifikan dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. 
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ABSTRAK 
Much. Syarifudin Hamdani. D71214070. 2018. Urgensi Akal dan Implikasinya 
dalam Mencapai Tujuan Pendidikan Islam (Studi Integratif Islam dan Filsafat). 
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1: Dr. H. Achmad Muhibin Zuhri, 
M.Ag., Pembimbing 2: Drs. H. M. Nawawi, M.Ag.  
Kata Kunci: Akal, Implikasi, Tujuan Pendidikan Islam. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rasa keingintahuan penulis tentang 
urgensi akal dan sejauh mana kemampuan dan fungsi akal dalam kaitannya dengan 
kehidupan manusia di dunia, juga seberapa berimplikasi akal dalam mencapai 
tujuan pendidikan Islam. Sehingga dalam skripsi ini memunculkan rumusan 
masalah sebagai berikut: pertama, bagaimana urgensi akal dalam Islam?, kedua, 
bagaimana implikasi akal dalam mencapai tujuan pendidikan Islam? 
Untuk menjawab rumusan masalah tersebut penulis menggunakan jenis 
penelitian pustaka atau juga dikenal dengan istilah kajian pustaka (literery 
research), yaitu bentuk penampilan argumentasi penalaran keilmuan yang 
memaparkan hasil kajian pustaka dan hasil olah pikir penulis mengenai suatu 
masalah/ topik kajian. Dan teknik pengumpulan data menggunakan teknik library 
research, atau riset kepustakaan, dengan teknik pengolahan data menggunakan 
metode analisis dan sintesis. Proses analisis dan sintesis diawali dengan 
mengumpulkan seluruh data tentang akal dan tujuan pendidikan Islam guna 
mengetahui implikasi akal dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Uraian tentang kedudukan manusia di alam semesta dalam hubungannya 
dengan pendidikan Islam, merupakan bagian yang amat penting, dikarenakan 
dengan uraian tersebut dapat diketahui dengan jelas tentang potensi yang 
dimiliki manusia serta peranan yang harus dilakukan oleh manusia di alam 
semesta. 
Di kalangan para filosof yunani banyak dijumpai pembahasan tentang 
manusia, khususnya filsafat yunani pada babakan kedua yang berusaha 
memahami hakikat kehidupan alam kecil (micro cosmos), yaitu manusia yang 
tokoh-tokohnya seperti Socrates (470-339 SM), Plato (428-384 SM), dan 
sebagainya. Dalam pada itu dari kalangan pemikiran abad modern, pembahasan 
manusia juga dapat dijumpai pada Dr. Alexis Carrel (Seorang peletak dasar-
dasar humaniora di Barat). Dia mengatakan bahwa manusia adalah makhluk 
yang misterius, karena derajat keterpisahan manusia dari dirinya berbanding 
terbalik dengan perhatiannya yang begitu tinggi terhadap dunia yang ada di luar 
dirinya. Pendapat ini menunjukkan tentang betapa sulitnya memahami manusia 
secara tuntas dan menyeluruh. Sehingga setiap kali seseorang selesai memahami 
dari satu aspek tentang manusia, maka akan muncul pula aspek yang lainnya 
yang belum ia bahas.1 Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling 
                                                          
1 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 81. 




sempurna, ini dapat kita lihat pada Al-Qur’an surat At-Tin ayat 4 tentang 
kesempurnaan manusia: 




لٱ اَنَۡقلَخ ۡدََقل٤  
“sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya” (Q.S. At-Tin : 4)2  
Awal mula diciptakannya manusia tidak terlepas bahwa Allah menginginkan 
manusia untuk menjadi khalifah di bumi. 








لٱ ِيف ٞلِعاَج ِي ِنإ ِةَِكئ ََٰٓلَم
ۡ
ِلل َكُّ بَر َلَاق ۡذوَإِ
 َنو َُّملۡعَت َال اَم ُّمَلۡع
َ
أ ِٓي ِنإ َلَاق ََٗۖكل ُّسِ  دَقُّنَو َكِدۡمَِحب ُِّح بَس
ُّ ن ُّنَۡحنَو َٓءاَم ِ  دلٱ ُّكِفَۡسيَو اَهِيف
٠٣  
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui"” 
(Q.S. Al-Baqarah : 30)3  
Sebagai makhluk yang Allah siapkan untuk menjadi khalifah. Manusia 
memiliki banyak kelebihan dibanding makhluk-makhluk lain, selain disebutkan 
bahwa diciptakan dalam bentuk yang sempurna, manusia juga dibekali berbagai 
macam kelengkapan guna menjalani hidupnya sebagai khalifah dibumi, Salah 
satunya ialah akal.  
Akal merupakan alat utama yang ada dalam diri manusia guna mencapai 
tujuan agama Islam. Al-Quran, Hadist, dan lain-lain merupakan bahan-bahan 
yang digunakan untuk mencari dan mendapatkan petunjuk dari Allah yang 
                                                          
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, Q. S. At-Tin : 4. 
3 Ibid., Q. S. Al-Baqarah : 30. 




bersifat eksternal. Sehingga, pelajaran pertama untuk manusia adalah bagaimana 
manusia belajar mendayagunakan akal guna mendapatkan petunjuk itu. 
“Konon diceritakan bahwa malaikat Jibril as pernah datang kepada kakek kita 
Adam as. menyampaikan bahwa dia diperintahkan Tuhan kepada Adam as agar 
memilih  salah satu dari tiga pilihan yang di sodorkan; akal; rasa malu dan 
agama. Maka Adam as memilih akal. Jibril as pun menyatakan kepada rasa malu 
dan agama agar kembali. Tetapi keduannya berkata, “Kami di perintahkan Allah 
untuk selalu bersama Akal, di manapun dia berada, karena itu kami tidak akan 
pergi ”. Demikian riwayat yang dinisbahkan kepada sayyidina Ali ra. memang 
“Tiada agama tanpa akal, dan tiada juga agama tanpa rasa Malu ”.4 
Salah satu yang membedakan manusia dengan hewan termasuk adanya akal, 
ini tentu menjadi sebuah bahasan yang sangat menarik dimana akal adalah 
merupakan anugerah tertinggi yang Allah berikan kepada manusia. Hadits 
sebagai sumber kedua dari ajaran-ajaran Islam sejalan dengan Al-Qur’an, juga 
memberi kedudukan tinggi pada akal. Salah satu dari hadits yang selalu disebut-
sebut adalah “Agama adalah Penggunaan Akal, Tiada agama bagi orang yang 
tak berakal”5 Tanpa Akal manusia tidak mungkin dapat memahami petunjuk, 
menjalankan perintah, juga menjalankan kekhalifahan dan juga ibadah, dengan 
akal pula Allah menjadikan derajat manusia lebih tinggi dibanding makhluk lain. 
Akal merupakan perangkat lunak yang ada pada diri manusia sehingga berbagai 
kajian teori mulai sejak awal Islam hingga saat ini tidak ada habisnya dan selalu 
                                                          
4 Muhammad Quraish Shihab, Dia dimana-mana: Tangan  Tuhan Dibalik Setiap Fenomena, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2004), 135. 
5 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta: UI Pres, 1986), 49-50. 




mengalami perkembangan. Dikarenakan sifatnya dalam memahami 
pengetahuan semakin berkembang di setiap zaman, akal seolah menjadi misteri 
yang tak terpecahkan. Beragam pendapat pun bermunculan tentang konsep Akal. 
Pendapat tersebut tentu tergantung dari sudut pandang yang ditelaah.  
Materi ‘aql dalam Al-Qur’an terulang sebanyak 49 kali. Kecuali satu, 
semuanya datang dalam bentuk fi’il mudhari’ terutama materi yang bersambung 
dengan wawu jama’ah, seperti bentuk ta’qilun atau ya’qilun.  
Kata kerja Ta’qilun terulang sebanyak 24 kali dan kata kerja ya’qilun 
sebanyak 22 kali. Sedangkan kata kerja ‘aqala, na’qilu, dan ya’qilu masing-
masing terdapat satu kali. Sebagai contoh adalah redaksi Afalaa Ta’qilun, yang 
paling mencolok dalam redaksi tersebut adalah penggunaan bentuk istifham 
inkari “pertanyaan negatif” yang bertujuan untuk memberikan dorongan dan 
membangkitkan semangat. Bentuk redaksionalnya seperti afalaa ta’qilun 
terulang sebanyak 13 kali dalam Al-Qur’an. 








أَو ۡم ُّكَس ُّفن
َ
أ َنۡوَسَنتَو ِ  ِرب
ۡ





“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?” (Q.S. Al-Baqarah : 44)6  
Perbuatan manusia yang bertentangan dengan pengetahuannya dan 
bertentangan dengan perintah yang ia berikan kepada orang lain, tidak akan 
                                                          
6 Departemen Agama, Q.S. Al-Baqarah : 44. 




timbul kecuali dari orang yang tidak lurus pemikirannya serta tidak matang 
akalnya. Manusia seperti ini bahkan, boleh jadi memiliki gangguan psikis .7 
Akal bukan hanya daya pikir, tetapi gabungan dari sekian daya dalam diri 
manusia yang menghalanginya terjerumus ke dalam dosa dan kesalahan, Karena 
itulah maka ia di namai oleh al-Qur’an ‘aql (akal) yang secara harfiah berarti 
tali, yakni yang mengikat hawa nafsu manusia dan menghalanginya terjerumus 






لٱ ِِهب ۦِيۡحُّيَف  ٓءاَم ِٓءاَم َ  سلٱ َنِم ُِّل  زَنُّيَو ا  عَمَطَو ا  فۡوَخ َقۡرَب
ۡ
لٱ ُّم ُّكيِرُّي ِۦِهتََٰياَء ۡنِمَو
 َنوُّلِقۡعَي ٖمۡوَِق
 
ل ٖتََٰيلَأٓ َِكلَٰ َذ ِيف َ ِنإ َۚ
ٓ اَِهتۡوَم َدۡعَب٤٤  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu 
kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan hujan 
dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mempergunakan akalnya” (Q.S. Ar-Rum : 24)9 
Menurut Nurcholish Madjid apa yang diajarkan Allah kepada Adam tentang 
“nama-nama seluruhnya” (al-asma’ kullaha) itu adalah akal budi atau intelek. 
Dengan akal budi ini manusia memiliki dalam dirinya kemampuan naluriah 
untuk meraih sejauh-jauhnya hikmah kearifan yang lebih tinggi dari sekadar 
ilmu pengetahuan. Adam sebagai manusia smpurna dalam alam primordial 
mampu menerima pengajaran dari Tuhan. Dengan begitu dia menyandang tugas 
suci sebagai khalifah Tuhan di muka bumi.10  
                                                          
7 Yusuf Qardhawi, Al-Qur’an Berbicara tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Gema Insani, 
1996), 19-20. 
8 Muhammad Quraish Shihab, Dia dimana-mana, Ibid, 135. 
9 Departemen Agama, Q.S. Ar-Rum : 24. 
10 Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam Dari Zaman Ke Zaman, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 99-
100. 




Contoh lain keunikan akal adalah setiap manusia yang lahir di bumi mereka 
dianugerahi akal. Namun seiring perkembangan manusia tersebut akal 
mengalami perkembangan yang berbeda-beda sesuai dengan hal yang telah 
dilewati dalam hidupnya, misal 1 juta orang dikumpulkan untuk menulis tentang 
suatu teori, pastilah pada setiap tulisan itu akan ada perbedaan sesuai limitasi 
pemahaman yang ia miliki dari pre-understanding. Dengan demikian akal 
menjadi sebuah keutamaan bagi manusia dan sebagai alat internal untuk 
mencapai pemahaman tertentu. 
Selanjutnya berbicara tentang tujuan pendidikan islam. Tujuan pendidikan 
islam tidak terlepas dari proses berfikir akal untuk menelaah maksud dari agama 
Islam guna merumuskan tujuan pendidikan Islam. Pendidikan islam sebagai 
salah satu proses pengetahuan juga menggunakan daya pikir akal untuk 
menyalurkan dan memahami suatu dimensi ilmu, sehingga akal dan tujuan 
pendidikan islam memiliki hubungan yang unik dan menarik untuk ditelaah. 
Uraian di atas mengindikasikan bahwa akal mempunyai posisi yang begitu 
penting dalam kehidupan manusia, sehingga dengan akal manusia mampu 
menangkap realitas, selanjutnya terjadi proses pemikiran yang lebih dalam. 
Manusia dengan akalnya mampu berkreasi lebih dibanding dengan makhluk 
lainnya. Penghargaan tinggi terhadap akal ini sejalan pula dengan ajaran Islam  
yang erat hubungannya dengan akal, yakni belajar dan mencari ilmu. 
B. Rumusan Masalah  
Berangkat dari latar belakang di atas yang juga terkait dengan judul, 
ditemukan berbagai rumusan masalah, diantaranya ialah: 




1. Bagaimana Urgensi Akal Dalam Islam? 
2. Bagaimana Implikasi Akal dalam Mencapai Tujuan Pendidikan Islam? 
C. Tujuan Penelitian 
Berpijak dari permasalahan tersebut diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penulisan skripsi ini adalah:  
1. Guna mengetahui urgensi akal menurut kajian Islam dan Filsafat. 
2. Guna mengetahui implikasi akal dalam mencapai Tujuan Pendidikaan Islam. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Mendapatkan pemahaman tentang urgensi akal dalam Islam secara 
komprehensif.  
2. Agar manusia dapat memaksimalkan fungsi akal sebagaimana diharapkan 
dalam Islam guna kesejahteraan hidup manusia baik di dunia maupun di 
akhirat. 
3. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah keilmuan masyarakat guna 
pengembangan ilmu terkait. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tambahan atau 
pembanding bagi peneliti lain dalam masalah terkait.  
5. Sebagai pengingat terhadap setiap kalangan umat manusia bahwa potensi 
akal yang Tuhan berikan kepada manusia merupakan anugerah yang sangat 
luar biasa sehingga harus digunakan dengan tepat. 
E. Penelitian Terdahulu 
 Kajian dan penelitian tentang akal yang berkaitan dengan al-Qur’an dan 
filsafat telah banyak di lakukan. Bahkan beberapa karya ilmiah dan buku-buku 




yang relevan dengan permasalahan yang dikaji telah memberikan konstribusi 
yang sangat signifikan dalam rangka mengkaji dan memahami konsep akal, 
sehingga karya ini diharapkan dapat memberikan suatu pemahaman yang lebih 
komprehensif.  
Diantara karya ilmiah terdahulu yang mendukung dalam kajian ini adalah 
sebagai berikut:  
Pertama, “Konsep Akal  Dalam Tafsir Al-Misbah Dan Implikasinya Dalam 
Pendidikan Islam ”. Skripsi yang ditulis oleh Anisatul Ainiah tahun 2008. Dalam 
skripsi ini ditulis tentang akal, bahwa akal adalah daya berfikir yang ada dalam 
diri manusia dan merupakan salah satu daya dari jiwa serta mengandung arti 
berfikir, memahami dan mengerti.11  
Kedua, “Peran Akal Dalam Surat Ali Imran Ayat 190-191 Dan Implikasinya 
Dalam Pendidikan Islam”. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Mahfudz tahun 
2006. Dalam skripsi ini ditulis tentang peran akal dalam surat Ali Imran ayat 
190-191, Menjelaskan bahwa orang yang berakal (Ulul al-Bab) adalah orang 
yang mempunyai akal, yaitu selalu berdzikir dan bertafakkur kepada Allah 
dalam kondisi apapun. Dengan demikian, pendidikan yang baik adalah 
pendidikan yang harus mempertimbangkan potensi akal. Pendidikan terutama 
pendidikan Islam harus membina, mengarahkan dan mengembangkan potensi 
akal pikiran manusia. Karena akal mempunyai fungsi untuk tadzakkur dan 
tafakkur. Dalam tadzakkur terkandung fungsi memperhatikan, merespon, 
                                                          
11 Anisatul Ainiah, Konsep Akal Dalam Tafsir Al-Misbah Dan Implikasinya Dalam Pendidikan 
Islam, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2008), 5. 




menghargai, mengorganisasi, nilai dan mengkarakterisasi. Dalam tafakkur 
terkandung fungsi mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis dan 
mengevaluasi.12 
Ketiga, “Peran Akal Menurut Muhammad Abduh Dalam Kitab Tafsir Al-
Manar”. Skripsi yang ditulis oleh Khambali Fitriyanto tahun 2015. Dalam 
Skripsi ini ditulis bahwa akal adalah suatu daya yang hanya dimiliki manusia 
sebagai sifat dasar dalam rangka mengenal dan mengetahui sifat dan wujudnya. 
Peningkatan daya akal merupakan salah satu dasar pembinaan budi pekerti mulia 
yang menjadi dasar dan sumber kehidupan dan kebahagiaan bangsa-bangsa.13 
Keempat, “Al-Qur’an Berbicara tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan.” Buku 
ini di tulis oleh Dr. Yusuf Qardhawi pada tahun 1998, buku ini berisikan bahwa 
Al-Qur’an memberikan petunjuk kepada manusia bahwa akal manusia adalah 
salah satu pengontrol untuk senantiasa istiqomah berjalan dalam hukum dan 
meyakini ketentuan yang telah ditetapkan Allah bagi seluruh makhluknya, Al-
Qur’an juga sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi manusia agar dapat 
memaknai hidupnya dan memahami hakikat penciptaannya.14 
Penelitian yang penulis lakukan kali ini berbeda dengan penelitian-penelitian 
terdahulu, dikarenakan penelitian skripsi yang penulis buat ini lebih 
mengeksplorasi pemahaman tentang urgensi akal dari bermacam sudut pandang 
filsafat dan Islam sehingga diharapkan memiliki bermacam teori baru dengan 
                                                          
12 Muhammad Mahfudz, Peran Akal Dalam Surat Ali Imran Ayat 190-191 Dan Implikasinya Dalam 
Pendidikan Islam, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2006), v. 
13 Khambali Fitriyanto, Peran Akal Menurut Muhammad Abduh Dalam Kitab Tafsir Al-Manar, 
(Semarang: Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 2015), 107&111. 
14 Yusuf Qardhawi, Al-Qur’an Berbicara, Ibid, 20. 

































metode sintesis serta memfokuskan pembahasan dengan mengeksplor 
pembahasan tentang urgensi akal dan implikasinya dalam mencapai Tujuan 
Pendidikan Islam.  
F. Definisi Operasional 
1. Akal 
Kata akal berasal dari bahasa Arab al-‘aql (لقعلا) yang berarti paham, 
mengerti, atau berfikir. Kata ini indentik dengan kata nous dalam bahasa 
yunani yang bearti daya pikir yang terdapat dalam jiwa manusia. Pada zaman 
jahiliyah term akal digunakan dalam arti kecerdasan praktis, yang dalam 
istilah psikologis disebut kecakapan memecahkan masalah.15 Pengertian lain 
dari akal adalah daya pikir (untuk memahami sesuatu), kemampuan melihat 
cara memahami lingkungan, atau merupakan kata lain dari pikiran dan 
ingatan. 
Menurut Al Farabi, akal dapat bertambah dan berkembang dalam diri 
manusia sesuai perjalanan waktu, seperti yang dikatakannya, “bisa jadi 
problematika yang dicermati akal (pada masa sekarang) berkembang menjadi 
problematika yang belum dicermati (akal) sebelumnya”. Al Farabi lalu 
berpendapat bahwa manusia menjadi lebih utama dengan adanya sesuatu 
yang menjadi bagian dari jiwa ini, yang menurut aristoteles disebut akal.16 
Untuk membahas persoalan tentang urgensi akal penulis memberikan teori 
pandangan terhadap akal, yakni rancangan ide juga gambaran guna mencari 
                                                          
15 Harun Nasution,  Akal dan Wahyu Dalam Islam, (Jakarta: UI Pres, 1986), 6-8. 
16 Muhammad ‘Abdullah asy-Syarqawi, Sufisme dan Akal, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), 115. 

































pemahaman terkait dengan akal, mulai dari apa itu akal?, bagaimana 
pandangan-pandangan terhadap akal, dan proses kerjanya?, hingga 
bagaimana kedudukan akal dalam kehidupan?. 
2. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan adalah arah, haluan, jurusan maksud. Atau tujuan adalah sasaran 
yang akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang melakukan 
suatu kagiatan. Atau menurut Zakiah Darajat, tujuan adalah sesuatu yang 
diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai.17 
Tujuan pendidikan ialah suatu yang hendak dicapai dengan kegiatan atau 
usaha pendidikan. Bila pendidikan berbentuk pendidikan forma, tujuan 
pendidikan itu harus tergambar dalam suatu kurikulum. Pendidikan formal 
ialah pendidikan yang disengaja, diorganisir dan direncanakan menurut teori 
tertentu, dalam lokasi dan waktu yang tertentu pula, melalui suatu kurikulum. 
Tujuan pendidikan Islam ialah kepribadian Muslim, yaitu suatu 
kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran islam. Orang yang 
berkepribadian Muslim dalam Al-Quran disebut “Muttaqun”. Karena itu 
pendidikan Islam berarti juga untuk pembentukan manusia yang bertaqwa.18 
Pendidikan Islam yang dahulu dilakukan Nabi bertujuan untuk membina 
pribadi muslim agar menjadi kader yang berjiwa kuat dan dipersiapkan 
menjadi masyarakat Islam, mubalig, dan pendidik yang baik. Selain itu, 
                                                          
17 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), 133. 
18 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 30. 

































pendidikan Islam juga untuk membina aspek-aspek kemanusiaan dalam 
mengelola dan menjaga kesejahteraan alam semesta.19 
Secara umum, pendidikan Islam memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Mewujudkan manusia yang berkepribadian Islam 
2. Melatih dan membimbing agar peserta didik menguasai tsaqafah 
(Sekumpulan sifat etika dan nilai-nilai sosial atau konsep pemikiran dan 
pandangan hidup atau suatu ideologi tentang alam semesta,  manusia 
dan kehidupan.) 
3. Melatih dan membimbing peserta didik agar dapat menguasai ilmu 
kehidupan (IPTEK). 
4. Melatih dan membimbing peserta didik agar memiliki ketrampilan yang 
memadai.20 
Menurut Hasan Langgulung, tujuan-tujuan pendidikan agama harus 
mampu mengakomodasikan tiga fungsi utama dari agama, yaitu fungsi 
spiritual yang berkaitan dengan akidah dan iman, fungsi psikologis yang 
berkaitan dengan tingkah laku individual termasuk nilai-nilai akhlak yang 
mengangkat derajat manusia ke derajat yang lebih sempurna, dan fungsi 
sosial yang berkaitan dengan aturan-aturan yang menghubungkan manusia 
dengan manusia lain atau masyarakat.21 Hal tersebut menegaskan bahwa 
tujuan pendidikan Islam berpijak pada nilai-nilai Islam itu sendiri. Sementara 
itu, Ali Yafie menyebutkan bahwa pendidikan agama Islam mempunyai 
                                                          
19 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 11. 
20 M. Saekhan Muchith, Issu-Issu Kontemporer dalam Pendidikan Islam, (Kudus: STAIN Kudus, 
2009), 35-36. 
21 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Ibid, 46. 

































kontribusi yang penting, karena pendidikan agama Islam dapat meningkatkan 
wawasan keislaman masyarakat, sehingga dapat memahami dan menghayati 
ajaran agama yang akan mengantarkan kepada pengamalan yang sempurna.22 
G. Metode Penelitian 
Kajian dalam skripsi ini terbatas pada sumber-sumber kepustakaan yang ada. 
Permasalahan yang dijadikan pembatasan dalam kajian ini didasarkan atas 
dokumentasi-dokumentasi yang berupa buku, jurnal ilmiah, buletin yang sesuai. 
Jenis penelitian ini disebut penelitian pustaka atau juga dikenal dengan istilah 
kajian pustaka (literery research), yaitu bentuk penampilan argumentasi 
penalaran keilmuan yang memaparkan hasil kajian pustaka dan hasil olah pikir 
peneliti mengenai suatu masalah/ topik kajian. 23 
Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa hal yang digunakan, yaitu:  
1. Sumber Data  
a. Sumber Data Primer, yaitu berupa buku-buku yang mencakup makna akal 
dan tujuan pendidikan Islam, diantaranya: Harun Nasution (Akal dan 
Wahyu dalam Islam), Yusuf Qardhawi (Al-Qur’an Berbicara tentang Akal 
dan Ilmu Pengetahuan), Muhammad ‘Abdullah asy-Syarqawi (Sufisme 
dan Akal), Zakiah Daradjat (Ilmu Pendidikan Islam), Muzayyin Arifin 
(Filsafat Pendidikan Islam), Nur Uhbiyati & Abu Ahmadi (Ilmu 
Pendidikan Islam). 
                                                          
22 Ali Yafie, Teologi Sosial, (Yogyakarta: LKPSM, 1997), 95. 
23 Ali Saukah, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Malang : IKIP Malang, 2000), 28.  

































b. Sumber Sekunder, yaitu sejumlah kepustakaan yang memiliki relevansi 
dengan judul skripsi ini serta tulisan-tulisan lain yang mendukung 
pembahasan berkaitan dengan materi skripsi ini.  
2. Teknik Pengumpulan Data  
Skripsi ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif murni atau literer, 
maka pengumpulan data-datanya dilakukan melalui teknik library research, 
atau riset kepustakaan, yaitu dengan jalan mengumpulkan seluruh bahan-
bahan penelitian yang dibutuhkan yang berasal dari dokumen-dokumen dan 
literatur-literatur.  
3. Teknik Pengolahan Data dan Metode Penelitian 
Mengolah data berarti menimbang, menyaring, mengatur dan 
mengklasifikasikan. Maka, sesuai dengan konteks judul skripsi ini di atas, 
terhadap data-data yang bersifat dokumenter atau library research, penulis 
menggunakan analisis kualitatif, yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai 
dengan angka secara langsung.24 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Analisis dan Sintesis. 
a. Metode Analisis 
Adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 
ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap obyek yang diteliti, 
atau cara penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu dengan jalan 
memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian yang 
                                                          
24 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 
134. 

































lain, untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya. Jadi dalam 
hal ini orang akan memperoleh suatu pengetahuan yang sifatnya baru 
sama sekali.25 
b. Metode Sintesis 
Adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 
ilmiah dengan cara mengumpulkan atau menggabungkan. Metode ini 
pula berarti cara penanganan terhadap obyek ilmiah tertentu dengan 
jalan menggabung-gabungkan pengertian yang satu dengan pengertian 
yang lain, yang pada akhirnya dapat diperoleh pengetahuan yang 
sifatnya baru sama sekali. Maksud sintesis yang pokok adalah 
mengumpulkan semua pengetahuan yang dapat diperoleh untuk 
menyusun suatu pandangan dunia.26 
4. Teknik Analisis Data  
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah mengadakan 
pembahasan dan menganalisanya. Dalam menganalisa pembahasan ini, 
metode yang dipakai adalah sebagai berikut : 
a. Metode Interpretasi Data  
Metode interpretasi data adalah merupakan pemahaman terhadap isi 
buku, untuk dengan setepat mungkin mampu mengungkapkan arti dan 
makna uraian yang disajikannya.27  
                                                          
25 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 2002), 57. 
26 Suparlan Suhartono, Dasar-Dasar Filsafat, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2004), 122. 
27 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 
1990). 69. 

































Metode ini penulis gunakan untuk mempelajari dan memahami makna-
makna yang ada, sehingga mudah untuk mengambil suatu kesimpulan.  
b. Metode Content Analysis (Analisis Isi)   
Metode content analysis, yaitu merupakan analisis ilmiah tentang isi 
pesan atau komunikasi yang ada utuk menerapkan metode ini terkait 
dengan data-data, kemudian dianalisis sesuai dengan isi materi yang 
dibahas.28 Untuk merealisasikan metode content analysis ini terkait 
data-data, maka data-data yang sudah ada, baik diambil dari sumber data 
primer maupun sekunder, kemudian dianalisis sesuai dengan isi materi 
yang dibahas dan dapat meyakinkan serta menemukan data-data tersebut 
yang mendukung kajian ini.  
Metode analisis data sebagaimana diungkapkan oleh Noeng Muhadjir 
secara teknis content analysis mencakup upaya :  
1) Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi. 
2) Menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi. 
3) Menggunakan teknis analisis tertentu untuk membuat prediksi.29 
H. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan skripsi yang disusun terbagi dalam tiga bagian, yaitu 
bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.  
1. Bagian awal, terdiri dari:  
                                                          
28 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, Rasionalistik, 
Phenomenologik dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama, (Yogyakarta: 
Bayu Indra Grafika, 1989), 49. 
29 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 104. 

































Sampul, lembar berlogo, halaman judul, pernyataan keaslian tulisan, lembar 
persetujuan pembimbing, lembar persetujuan dan pengesahan, abstrak, kata 
pengantar, daftar isi, daftar lampiran. 
2. Bagian inti atau isi, terdiri dari:   
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan skripsi.  
BAB II : URGENSI AKAL PERSPEKTIF ISLAM DAN FILSAFAT  
Bab ini akan memaparkan teori tentang akal perspektif Islam dan filsafat, 
yang terdiri dari:  pengertian dan fungsi akal, hakikat dan kedudukan akal, 
manusia sebagai makhluk berakal, manusia sebagai makhluk pembelajar. 
BAB III : PENDIDIKAN ISLAM   
Bab ini akan menjelaskan tentang pendidikan islam yang terdiri dari: 
pengertian pendidikan Islam, ruang lingkup pendidikan Islam, serta tujuan 
pendidikan Islam. 
BAB IV : IMPLIKASI AKAL DALAM MENCAPAI TUJUAN 
PENDIDIKAN ISLAM 
Bab ini akan membahas urgensi akal dalam pengembangan diri manusia, serta 
implikasi akal dalam mencapai tujuan pendidikan islam 
BAB V : PENUTUP  
Bab ini berisi kesimpulan dan saran  
3. Bagian akhir, terdiri dari: 
Daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup. 


































URGENSI AKAL PERSPEKTIF ISLAM DAN FILSAFAT 
A. Pengertian dan Fungsi Akal 
Secara Etimologi, kata akal berasal dari bahasa arab yakni al-‘aql (لقعلا), yang 
dalam bentuk kata benda. Al-Qur’an hanya membawa bentuk kata kerjanya 
‘Aqaluh ( ولقعه ) dalam satu ayat, ta’qilun (نولقعت) 24 ayat, na’qil (لقعن) 1 ayat, 
ya’qiluha (اهلقعي) 1 ayat dan ya’qilun (نولقعي) 22 ayat.29 Kata-kata itu datang dalam 
arti faham dan mengerti. Sebagai contoh terdapat dalam ayat-ayat berikut : 
ََِكلََٰذَكََُِن َيُبيٱَُ َ  للََِِهتََٰياَءَۡمُكَلۦَََنوُلِقۡعَتَۡمُك
َ 
لََعل٢٤٢ََ
“Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (hukum-hukum-








“Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau mau mengerti 
(peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka 
yang menyala-nyala"” (Q.S. Al-Mulk: 10)31  
Jika kita lihat di dalam kamus-kamus bahasa Arab, maka akan kita jumpai 
kata ‘aqala (لقع) yang berarti mengikat dan menahan. Dan dengan kata tersebut 
pula kemudian berkembang untuk menerangkan akal dalam pengertian alat 
untuk berpikir manusia. Selain diartikan sebagai daya berfikir yang ada dalam 
diri manusia akal juga mengandung arti berfikir, memahami dan mengerti. Juga 
Disebut ‘aql (akal) karena akal dapat mengikat pemiliknya dari kehancuran, 
maka orang yang berakal (‘aqil) merupakan orang-orang yang dapat menahan 
                                                          
29 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta: UI-Press, 1986), 5. 
30 Departemen Agama, Q.S. Al-Baqarah: 242. 
31 Ibid., Q.S. Al-Mulk: 10. 



































amarahnya dan mengendalikan hawa nafsunya.32 Karena dapat menentukan 
sikap dan mengambil tindakan yang bijaksana dalam menghadapi persoalan 
yang dihadapi. 
Sedangkan kata derivatif dari kata akal adalah ‘aql dalam arti man’un 
(pencegahan), atau dari kata ma’qulun dalam arti maljaun (tempat bersandar) 
karena menjadi sandaran bagi pemiliknya. Sebagian ahli bahasa berkata, “Asal 
mula arti ‘aql adalah man’un (larangan atau pencegahan).33 Terlepas dari apakah 
kata akal adalah kata dasar atau derivasi, pengertian di atas menunjukkan 
pemaknaan praksis dimana akal berlaku sebagai pengekang dan pencegah 
pemiliknya dari segala perbuatan yang merusak dan merugikan.  
Kata akal juga sering difahami sebagai berfikir (rasional), namun dibalik itu 
akal mempunyai makna yang lebih tinggi dan metafisis yang sering digunakan 
dalam terminologi filsafat islam, yakni selaras dengan pengertian intellect atau 
nous yang terdapat dalam filsafat Platonisme dan Neo-Platonisme dengan 
pemahaman bahwa akal adalah potensi yang terpendam dalam diri manusia yang 
berbentuk spirit.34 Jika kita cermati, akal terkadang berlaku sesuai dengan 
sejarah pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang, namun terkadang dalam satu 
waktu seseorang akan dapat pemahaman baru tentang suatu hal dengan tanpa 
adanya keterkaitan dari pengetahuannya terdahulu. Inilah mengapa kemudian 
akal disebut bersifat metafisis dan spirit karena pengetahuan yang di dapatkan 
                                                          
32 Kafrawi Ridwan dan M. Quraish Shihab, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 
1993), 98. 
33 Muhammad ‘Abdullah asy-Syarqawi, Sufisme dan Akal, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), 45. 
34 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam, terj. Gufron A. Mas’adi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2002), 421 



































dari akal bisa begitu saja muncul pada seseorang tanpa adanya pre-understanding 
atau sistematika pemahaman terhadap pengetahuan masa lampau. 
Kata ‘aql sendiri sudah digunakan oleh masyarakat Arab sebelum datangnya 
Islam, yaitu pada zaman jahiliyah atau masa pra-Islam. Dalam pemahaman 
Profesor Izutsu, kata ‘aql di zaman jahiliah dipakai dalam arti kecerdasan praktis 
(Practical intelligene) yang dalam istilah psikologi modern disebut sebagai 
kecakapan memecahkan masalah (problem-solving capacity). Profesor Izutsu 
juga berpendapat bahwa manusia berakal adalah, Orang yang mempunyai 
kecakapan untuk menyelesaikan masalah, setiap kali ia dihadapkan dengan 
problema dan selanjutnya dapat melepaskan diri dari bahaya yang ia hadapi.35 
Secara terminologi akal adalah daya pikir yang bila digunakan dapat 
mengantar seseorang untuk mengerti dan memahami persoalan yang 
dipikirkannya.36 Selanjutnya banyak para ahli yang memberikan pandangan 
terkait definisi dari akal, diantaranya adalah Endang Saefuddin Anshori 
mendefinisikan akal sebagai suatu potensi ruhaniah manusia yang 
berkesanggupan untuk mengerti sedikit secara teoritis realistis kosmis yang 
mengelilinginya, dalam mana ia sendiri juga termasuk, dan untuk secara praktis 
merubah dan mempengaruhinya.37 
Selanjutnya Muhammad al- Bahl mengemukakan bahwa Akal merupakan 
daya pikir yang memberikan manusia kekuatan merancang dan mengoreksi serta 
                                                          
35 Harun Nasution, Akal dan Wahyu, Ibid, 7. 
36 M. Quraish Shihab, Logika Agama, Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Akal dalam Islam, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2005), 87. 
37 Endang Saefuddin Anshori, Ilmu Filsafat dan Agama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), 150. 



































mengukuhkan sesuatu dan menetapkan keputusan di antara berbagai macam hal 
yang ditemui manusia dalam mencapai apa yang diinginkan.38 
Al-Harist bin Asad al Muhasiby, seorang sufi besar, sekaligus pakar hukum 
















لِاباَهَا ِيإَُللاَُمُهُفَ  رَعاَمَ ِنإٍَمْعََطالَوَ
“Akal adalah insting yang diciptakan Allah SWT. pada kebanyakan makhluk-
Nya, yang (hakikatnya) oleh hamba-hamba-Nya baik melalui (pengajaran) 
sebagian untuk sebagian yang lain, tidak juga mereka secara berdiri sendiri; 
(mereka semua) tidak dapat menjangkaunya dengan pandangan, indera, rasa, 
atau cicipan. Allah yang memperkenalkan (insting itu) melalui akal itu (dirinya 
sendiri)” 39 
Lebih lanjut al-Muhasibby berkata, “Dengan akal itulah hamba-hamba Allah 
mengenal-Nya. Mereka menyaksikan wujud-Nya dengan akal itu, yang mereka 
kenal dengan akal mereka juga. Dan dengannya mereka mengetahui apa yang 
bermanfaat bagi mereka dan dengannya pula mereka mengetahui apa yang 
membahayakan bagi mereka. Karena itu siapa yang mengetahui dan dapat 
membedakan apa yang bermanfaat dan apa yang berbahaya baginya dalam 
urusan kehidupan dunianya, maka dia telah mengetahui bahwa Allah telah 
menganugerahinya dengan akal yang dicabutnya dari orang gila atau yang 
tersesat dan juga dari sekian banyak orang picik yang hanya sedikit memiliki 
akal. 
                                                          
38 M. Yunan Yusuf, Alam Pemikiran Islam, Pemikiran Kalam, (Jakarta: Perkasa Jakarta, 1990), 9. 
39 M. Quraish Shihab, Logika Agama, Ibid, 86. 



































Al-Kindi menjelaskan bahwa pada jiwa manusia terdapat tiga daya yaitu daya 
bernafsu yang terdapat di perut, daya marah yang terdapat di dada, dan daya pikir 
yang berpusat dikepala.40 Al-Kindi dalam risalahnya menjelaskan akal. la 
gambarkan akal sebagai suatu potensi sederhana yang dapat mengetahui hakikat-
hakikat sebenarnya dari benda-benda. Akal, menurutnya, terbagi menjadi tiga 
macam yaitu:  
1. Akal yang selamanya dalam aktualitas. Akal pertama ini berada di luar 
jiwa manusia, bersifat Ilahi, dan selamanya dalam aktualitas. Karena selalu 
berada dalam aktualitas, akal inilah yang membuat akal yang bersifat 
potensi dalam jiwa manusia menjadi aktual. Sifat-sifat akal ini ialah 
sebagai berikut: 
a. Ia adalah Akal Pertama. 
b. Ia selamanya dalam aktualitas. 
c. Ia membuat akal potensial menjadi aktual berpikir. 
d. Ia tidak sama dengan akal potensial, tetapi lain daripadanya. 
2. Akal yang bersifat potensial, yakni akal murni yang ada dalam diri 
manusia yang masih merupakan potensi dan belum menerima bentuk-
bentuk indrawi dan yang akali. 
3. Akal yang bersifat perolehan. Ini adalah akal yang telah keluar dari 
potensialitas ke dalam aktualitas, dan mulai memperlihatkan pemikiran 
abstraksinya. Akan perolehan ini dapat dicontohkan dengan kemampuan 
                                                          
40 Sirajudin Zar, Filsafat Islam: Filosof dan filsafatnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 60. 



































positif yang diperoleh orang dengan belajar, misalnya tentang bagaimana 
cara menulis.41 
Menurut Al-Kindi yang dimaksud dengan “akal aktif/aktual” adalah serupa 
dengan “sebab pertama” dalam konsepsi Aristoteles yakni Tuhan, akal ini 
senantiasa dalam keadaan aktif karena ia sebab bagi apa yang terjadi pada jiwa 
manusia khususnya dan pada alam ini umumnya. Adapun akal yang lain, maka 
ia adalah jiwa itu sendiri, jiwa merupakan ”akal potensi” sebelum ia memikirkan 
obyek pemikiran (ma’qulat) dan setelah memiliki obyeknya, maka ia beralih 
menjadi “akal aktual”, akal dalam keadaan akal potensial tidak bisa dengan 
sendirinya menjadi akal aktual tanpa ada sebab dan sebab bagi terjadinya proses 
itu adalah “akal aktif” atau juga disebut “akal pertama” yakni Tuhan, jiwa dalam 
tingkat akal aktual telah memiliki obyek pemikirannya, sehingga ia bisa 
menggunakannya kapan ia kehendaki, dalam tingkat terakhir, akal disebut “akal 
akhir” jika ia telah mengunakan akal tersebut dalam kenyataan dalam hal ini Al-
Kindi memberi contoh “menulis” yang terdapat dalam jiwa sebagai bentuk 
pengetahuan menulis, lalu dia pergunakan untuk menulis oleh si penulis kapan 
saja ia kehendaki.42 
Oleh karena itu, bahwa persoalan akal dalam filsafat Al-Kindi dibicarakan 
bersamaan dengan pembicaraan jiwa. Akal sebagai agen pengetahuan yang 
mengontrol proses pembentukan pengetahuan melalui bantuan pengalaman 
iderawi, bagi Al-Kindi merupakan potensi yang ada dalam jiwa dan 
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berkemungkinan untuk bergerak dari potensialitas menuju aktualitas. Sampai 
titik ini, Al-Kindi memandang bahwa sesuatu yang rasional adalah sesuatu yang 
mengeluarkan daya akal dari tempatnya yang potensial lewat rangkaian 
aktualitas yang dibantu oleh daya-daya perantara.43 
Sejalan dengan Al-Kindi, Al-Farabi mengelompokkan akal menjadi dua 
yakni: akal praktis, yaitu yang menyimpulkan apa yang mesti dikerjakan, dan 
teoritis yaitu yang membantu menyempurnakan jiwa.  Akal praktis memutuskan 
perhatian kepada alam materi, menangkap kekhususan. Akal teoritis sebaliknya 
bersifat metafisis, mencurahkan perhatian kepada dunia materi dan menangkap 
keumuman (kulliyat universals). Akal teoritis mempunyai empat derajat antara 
lain: 
1. Akal Materil/fisik (Al-‘aqli al-hayulani), yang merupakan potensi belaka, 
yaitu akal yang kesanggupannya untuk menangkap arti-arti murni, arti-arti 
yang tak pernah ada dalam alam materi.akal ini belum keluar, jadi harus 
dicari dan diciptakan. 
2. Akal bakat (al-aqli bil malakah), yaitu akal yang kesanggupannya berfikir 
secara murni abstrak telah mulai kelihatan. Ia telah dapat menangkap 
pengertian dan kaidah umum. Akal ini sudah tercipta tinggal manusianya 
yang mengembangkan. 
3. Akal aktuil/terbiasa/habitual (al-aqli bil al-fi’li) yaitu akal yang telah dan 
lebih mudah dan lebih banyak dapat menangkap pengertian dan kaidah 
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dimaksud. Akal aktuil ini merupakan gudang bagi arti-arti abstrak itu, 
yang dapat dikeluarkan setiap kali dikehendaki. 
4. Akal perolehan/acquired (Al-‘aqli al-mustafad), yaitu akal yang 
didalamnya arti-arti abstrak tersebut selamanya sedia untuk dikeluarkan 
dengan mudah sekali. Akal ini adalah milik para Nabi dan rasul Allah. 
Akal dalam derajat keempat inilah akal yang tertinggi dan terkuat dayanya. 
Akal fisik atau yang biasa disebut al-Farabi sebagai akal potensial, adalah 
jiwa atau bagian jiwa atau unsur yang mempunyai kekuatan mengabstraksi dan 
menyerap esensi kemaujudan. Akal dalam bentuk aksi atau kadang disebut 
terbiasa, adalah salah satu tingkat dari pikiran dalam upaya memperoleh 
sejumlah pemahaman. Karena pikiran tak mampu menangkap semua pengertian, 
maka akal dalam bentuk aksilah yang membuat ia menyerap. Begitu akal mampu 
menyerap abstraksi, maka ia naik ke tingkat akal yang diperoleh, yaitu suatu 
tingkat dimana akal manusia mengabstraksi bentuk-bentuk yang tidak 
mempunyai hubungan dengan materi.44 
Dengan demikian, akal mampu meningkat secara bertahap dari akal dalam 
bentuk daya ke akal dalam bentuk aksi dan akhirnya ke akal yang diperoleh. 
Dalam akal yang diperoleh naik ke tingkat komuni, ekstase dan inspirasi. 
Kemampuan akal yang dimiliki manusia disebut akal potensial. Sejak awal 
keberadaannya untuk memikirkan alam materi. Kemudian mewujud dan 
menjadi sebuah aktualitas dalam alam materi. Perubahan akal potensial menjadi 
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akal aktual inilah yang kemudian menjadikan seseorang mulai memperoleh 
pengetahuan tentang konsep-konsep atau bentuk-bentuk universal. Aktualisasi 
ini terjadi karena akal aktif (yang menurut filosof muslim adalah yang terakhir 
dan terendah dari rangkaian sepuluh akal yang memancar dari Tuhan) 
mengirimkan cahaya kepada manusia, yang kemudian menjadikannya mampu 
melakukan abstraksi dari benda-benda yang bisa ditangkap panca indra, 
kemudian tersimpan dalam ingatan (akal) manusia. Akhirnya proses abstraksi 
ini melahirkan sesuatu yang intelligible (konsep konsep yang universal).45 
Selanjutnya Ibn Rusyd memberikan perhatian terhadap tata nama akal, karena 
dia melihat bahwa akal manusia tidak berada pada satu tingkatan dalam 
menyerap sesuatu.46 Ada akal-akal yang menembus sampai jauh dan menyentuh 
benang-benang halus untuk mengikat segala sesuatu. Ada pula akal yang tidak 
mencapai tingkatan tersebut karena terikat dan terhenti pada sifat-sifat yang 
tampak dan gejala-gejala nyata saja. Menurut pendapatnya di bawah kedua 
tingkatan akal tersebut ialah akal yang tidak mengetahui rahasia ikatan-ikatan 
yang tersembunyi atau yang tampak, kecuali hanya terhenti pada penerimaan 
kata-kata yang diungkap (resonan) dan kalimat-kaliinat retorik. Ibn Rusyd 
membagi akal manusia kepada tiga macam: Pertama, akal demonstratif (burhani) 
yang mampu memahami dalil-dalil yang meyakinkan dan tepat, menghasilkan 
hal-hal yang jelas dan penting, dan melahirkan filsafat. Akal ini hanya diberikan 
kepada sedikit orang saja. Kedua, akal. Logik (manthiqi) yang sekedar 
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memahami fakta-fakta argumentatif. Ketiga, akal retorik (khithabi) yang hanya 
mampu menangkap hal-hal yang bersifat nasehat dan retorik, tidak dipersiapkan 
untuk memahami aturan berfikir sistematik.47 
Munurut M. Abduh Al-Qur’an berbicara, bukan kepada hati manusia, tetapi 
kepada akalnya. Dengan akal manusia dapat mengetahui kewajiban berterima 
kasih kepada Tuhan. Kebaikan adalah dasar kebahagiaan dan kejahatan adalah 
dasar kesengsaraan di akhirat.48 
Muhammad Abduh berpendapat bahwa akal adalah suatu tonggak 
pertumbuhan, kemakmuran, kehinaan, kemuliaan, kesesatan, kelemahan, dan 
kekuatan bagi insan. Muhammad Abduh mengomentari bahwa akal itu suatu 
daya yang hanya dimiliki manusia sebagai sifat dasar dalam rangka mengenal 
dan mengetahui sifat dan wujudnya.  
Dan Muhammad Abduh membagi hukum akal kepada 3 bagian :  
1. Akal itu adalah sebagai alat untuk mengetahui barang yang mungkin ada . 
2. Akal itu adalah sebagai alat untuk mencapai suatu barang yang wajib 
adanya.  
3. Akal itu merupakan jalan dalam mencapai suatu ilmu terhadap barang 
yang mustahil adanya.  
Menurut Muhammad Abduh akal tidak selamanya berdiri secara bebas, tetapi 
akal terdapat kelemahan yaitu:  
                                                          
47 M. Abbas Hamami, Filsafat Suatu Pengantar Logika Formal-Filsafat Pengatahuan, (Yogyakarta: 
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48 Khambali Fitriyanto, Peran Akal Menurut Muhammad Abduh Dalam Kitab Tafsir Al-Manar, 
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1. Akal tidak dapat menyampaikan keputusan yang normal tentang masalah 
kehidupan manusia yang berhubungan dengan kebahagiaan dan kesesatan 
hidup sesudah mati.  
2. Akal tidak dapat menunjukkan kepada manusia secara pasti tentang 
masalah untung dan rugi manusia di akhirat, maka akal butuh pertolongan 
wahyu.49 
Dari berbagai pengertian di atas dapat kita fahami bahwa akal adalah suatu 
potensi ruhaniah manusia yang berkesanggupan untuk mengerti sedikit secara 
teoritis realistis kosmis yang mengelilinginya, dalam mana ia sendiri juga 
termasuk, dan untuk secara praktis merubah dan mempengaruhinya. Sehingga ia 
memahami realitas dunia. Akal memiliki banyak daya, seperti: daya berfikir, 
daya berkreasi, daya berimajinasi, daya berfantasi dan sebagainya dan para ahli 
membagi akal menjadi dua untuk mempermudah memahaminya, yakni praktis 
dan teoritis yang masing-masing menginterpretasikan tugas akal dalam realitas 
dan metafisis. Dengan kata lain akal praktis adalah curahan Tuhan yang bersifat 
alat dan merealisasikan pengetahuan ke dalam aktifitas, sedang akal teoritis 
adalah akal yang bersifat menerima dan menampung pengetahuan. 
AL-Qur’an berulang-ulang menggerakkan dan mendorong perhatian manusia 
dengan bermacam cara, supaya manusia mempergunakan akalnya. Ada secara 
tegas, perintah mempergunakan akal dan ada pula berupa pertanyaan, mengapa 
seseorang tidak mempergunakan akalnya. Selanjutnya diterangkan pula, bahwa 
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segala benda di langit dan di bumi menjadi bukti kebenaran tentang kekuasaan, 
kemurahan dan kebijaksanaan Tuhan, hanya oleh kaum yang  mempergunakan 
akalnya. Disuruhnya manusia mengadakan perjalanan, supaya akal dan 
pikirannya tumbuh dan berkembang. Timbulnya perpecahan antara satu 
golongan sesamanya, disebutkan karena mereka tidak mempergunakan akalnya. 
Dalam kehidupannya, manusia sering menghadapi berbagai masalah. Di 
mana masalah tersebut harus dipecahkan. Tanpa adanya pemikiran yang sehat 
dan jernih, manusia tidak akan menyelesaikan permasalahan tersebut. Manusia 
mempunyai akal yang dibuat untuk berfikir untuk menyejahterakan 
kehidupannya. Akal sangat berfungsi dalam kehidupan ini, di antaranya sebagai 
khalifah Illahi yang mengatur hidup dan kehidupan di dunia. Kesejahteraan 
manusia hanya akan terwujud bila dia mempergunakan akalnya.50 
Dalam Al-Qur’an dan Sunnah kita menemukan banyak sekali uraian yang 
mengarah kepada pujian terhadap akal dan keharusan menggunakannya. Hal itu 
menunjukkan agar manusia senantiasa menggunakan akal dalam 
mengembangkan ilmu serta menjadikannya tolok ukur menyangkut hal-hal yang 
berada dalam wilayah jangkauan akal. Tujuannya juga agar manusia menerima 
dengan baik ketetapan siapapun yang sejalan dengan akal dan menolak apa dan 
siapa pun sesuatu yang bertentangan dengan akal.51 
Dalam bukunya logika agama Prof. Quraish Shihab berpendapat bahwa akal 
bagaikan mata dan wahyu adalah sinarnya. Mata tidak berfungsi tanpa sinar, dan 
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Islam, Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2008), 5. t.d. 
51 M. Quraish Shihab, Logika Agama, Ibid, 116. 



































sinar pun tidak berfungsi menampakkan sesuatu tanpa mata.52 Hal ini 
menunjukkan bahwa fungsi akal sesungguhnya adalah penerjemah, dalam artian 
berfikir, merenungkan, mencari tahu, juga memahami realitas yang ada di 
sekitarnya. 
Pemahaman terhadap potensi berpikir yang dimiliki akal sebagaimana yang 
telah dipaparkan di atas memiliki hubungan yang amat erat dengan pendidikan. 
Hubungan tersebut antara lain terlihat dalam merumuskan tujuan pendidikan. 
Benyamin Bloom, Cs, dalam bukunya Taxonomy of Educational Objective 
(1956) yang dikutip oleh Nasution, membagi tujuan-tujuan pendidikan dalam 
tiga ranah (domain), yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Tiap-tiap 
ranah dapat dirinci lagi dalam tujuan-tujuan yang lebih spesifik yang hierarkis. 
Ranah kognitif dan afektif tersebut sangat erat kaitannya dengan fungsi kerja 
dari akal.  
Dalam ranah kognitif terkandung fungsi mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi. Fungsi-fungsi ini 
erat kaitannya dengan fungsi akal pada aspek berpikir (tafakkur), sedangkan 
dalam ranah afektif terkandung fungsi memperhatikan, merespon, menghargai, 
mengorganisasi nilai, dan mengkarakterisasi. 53 Fungsi-fungsi ini erat kaitannya 
dengan fungsi akal pada aspek mengingat (tazakkur). 
 Seorang hamba perlu merenung, berpikir, dan mengingat-ingat agar dapat 
memperoleh banyak pelajaran, menambah ilmunya, dan bertambah tinggi 
                                                          
52 Ibid., 126. 
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keutamaannya. Orang yang jarang berfikir pasti sedikit pelajaran yang bisa 
diambilnya. Orang yang tidak banyak mengambil pelajaran pasti sedikit 
ilmunya. Orang yang ilmunya sedikit berarti kebodohannya banyak, 
kekurangannya tampak jelas, dan tidak dapat mencicipi nikmatnya kebaikan , 
sejuknya keyakinan, dan spirit hikmah.54  
Cukup banyak isyarat-isyarat Al-Qur’an tentang penggunaan akal dengan 
penekanan bahwa penggunaan akal adalah merupakan barometer bagi 
keberadaan manusia. Manusia dalam berpikiran harus menggunakan pikiran dan 
qalbu. Daya pikir manusia menjangkau wilayah fisik dari masalah-masalah yang 
relatif, sedangkan qalbu memiliki ketajaman untuk menangkap makna-makna 
yang bersifat metafisik dan mutlak. Oleh karenanya dalam hubungan dengan 
upaya memahami islam, akal memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Akal sebagai alat yang strategis untuk mengungkap dan mengetahui 
kebenaran yang terkandung dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasul, dimana 
keduanya adalah sumber utama ajaran islam. 
2. Akal merupakan potensi dan modal yang melekat pada diri manusia untuk 
mengetahui maksud-maksud yang tercakup dalam pengertian al-Qur’an 
dan Sunnah Rasul. 
3. Akal juga berfungsi sebagai alat yang dapat menangkap pesan dan 
semangat al-Qur’an dan Sunnah yang dijadikan acuan dalam mengatasi 
dan memecahkan persoalan umat manusia dalam bentuk ijtihad. 
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4. Akal juga berfungsi untuk menjabarkan pesan-pesan al-Quran dan Sunnah 
dalam kaitannya dengan fungsi manusia sebagai khalifah Allah, untuk 
mengelola dan memakmurkan bumi seisinya.  
Namun demikian, bagaimana pun hasil akhir pencapaian akal tetaplah relatif 
dan tentatif. Untuk itu, diperlukan adanya koreksi, perubahan dan 
penyempurnaan terus-menerus. Oleh karena itu takqlid buta tidak dianjurkan 
dalam ajaran islam.55  
Ibn Bajjah mengemukakan fungsi akal sebagai berikut:  “Jika manusia dapat 
memfungsikan akalnya dengan teratur dan baik, maka ia tidak hanya mengenal 
hal-hal maknawi yang paling abstrak sedikit pun, misalnya perkara-perkara 
metafisis yang ilahiah. Al-Razy juga menjunjung tinggi fungsi akal dalam 
mencari hakekat kebenarannya. Beliau berkeyakinan bahwa akal manusia kuat 
untuk mengetahui apa yang baik dan apa yang buruk dan untuk takut kepada 
Tuhan serta untuk mengatur hidup manusia di dunia ini.  
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa fungsi akal bagi manusia 
menduduki tempat yang sangat penting, baik dalam berfilsafat, maupun dalam  
memahami wahyu Allah.  Kemampuan akal mengetahui sesuatu, tidak hanya 
terbatas pada apa yang terdapat dalam dirinya, melainkan juga yang di luar 
dirinya. Akal dalam pandangan filosof  Islam, adalah salah satu daya dari an-
Nafs al-Insaniyah yang terdapat dalam diri manusia. Hal tersebut merupakan 
pengembangan diri, pandangan yang dikemukakan Aristoteles bahwa ada tiga 
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tingkatan jiwa yang terdapat dalam diri manusia, yaitu jiwa tumbuh-tumbuhan, 
jiwa binatang dan jiwa manusia.56 
Dengan adanya potensi yang dimiliki oleh akal  itu sendiri, yaitu selain 
berfungsi sebagai alat untuk mengingat, memahami, mengerti, juga menahan, 
mengikat dan mengendalikan hawa nafsu. Melalui proses memahami dan 
mengerti secara mendalam terhadap segala ciptaan Allah sebagaimana 
dikemukakan pada Surat ali-Imran ayat 190-191, manusia selain akan 
menemukan berbagai temuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, 
juga akan membawa dirinya dekat dengan Allah. Dan melalui proses menahan, 
mengikat dan mengendalikan hawa nafsunya membawa manusia selalu berada 
di jalan yang benar, jauh dari kesesatan dan kebinasaan.57 
Dengan begitu jelaslah bahwa fungsi akal bukan hanya bersifat keduniaan 
saja namun melingkupi seluruh aspek kehidupan. Karena hanya dengan akal 
manusia mampu mencari kebenaran dan menemukan hakikat dirinya yang 
nantinya akan mengantarnya ke jalan di mana adalah tujuan dari diciptakan 
dirinya sehingga ia menjadi makhluk yang sempurna.  
B. Hakikat dan Kedudukan Akal 
Pembahasan tentang akal selalu tidak pernah selesai, selain keunikannya, akal 
juga sangat rumit untuk dijelaskan, maka dari itulah pembahasan terkait dengan 
akal selalu berkembang dari waktu ke waktu. Berbagai pendapat pun 
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bermunculan ada yang mengatakan bahwa akal itu bagian dari hati dan ada pula 
yang membedakannya. 
Secara istilah, akal digunakan untuk menunjukkan salah satu definisi berikut 
ini: 
1. Kemampuan untuk mengetahui sesuatu. 
2. Kemampuan memilah-milah antara kebaikan dan keburukan yang niscaya 
juga dapat digunakan untuk mengetahui hal-ihwal yang 
mengakibatkannya dan sarana-sarana yang dapat mencegah terjadinya 
masing-masing dari keduanya.  
3. Kemampuan dan keadaan (halah) dalam jiwa manusia yang mengajak 
kepada kebaikan dan keuntungan dan menjauhi kejelekan dan kerugian.  
4. Kemampuan yang bisa mengatur perkara-perkara kehidupan manusia. Jika 
ia sejalan dengan budi. Namun, manakala ia menjadi sesuatu yang 
membangkang dan menentang syariat, maka ia disebut nakra` atau 
syaithanah. 
5. Akal juga dapat dipakai untuk menyebut tingkat kesiapan dan potensialitas 
jiwa dalam menerima konsep-konsep universal. An-nafs an-nathiqah (jiwa 
rasional yang dipergunakan untuk menalar) yang membedakan manusia 
dari binatang lainnya.  
6. Dalam bahasa filsafat, akal merujuk kepada substansi azali yang tidak 
bersentuhan dengan alam material, baik secara esensial (dzati) maupun 
aktual (fi’li). 



































Jadi akal adalah mahluk yang mengarahkan jiwa dan membuatnya memilih 
beberapa alternatif serta memberi tahu mana yang baik dan mana yang buruk; 
mana yang hal mana yang haram.58 
Nama lain dari akal adalah lubb, ada juga yang mengatakan bahwa kata lubb 
adalah sesuatu yang suci dari akal; sehingga dapat dikatakan bahwa setiap lubb 
adalah akal tetapi tidak setiap akal adalah lubb. Disamping istilah lubb yang 
berhubungan dengan akal, terdapat istilah fu’ad dan qalb. Dalam hubungan ini, 
Abdul Wahid al-Lughawi (wafat 315 H.) berkata, “Qalb adalah sebutan dalam 
arti fu’ad, tetapi terkadang juga sebagai ungkapan bagi arti akal.59  
Sedangkan Dalam al-Qur’an, kata qalb digunakan sebanyak 144 kali. 
Penggunaan qalb selalu merujuk pada hal-hal yang berkaitan dengan emosi dan 
akal pada manusia. Ia memiliki arti lebih khusus dari nafs sebagai penggerak 
naluri atau biologis, yaitu hanya  terbatas pada bagian yang disadari.60  
Menurut Asy-syarqawi dari perenungan terhadap beberapa ayat yang 
mengandung kata qalb, dapat disebutkan dua fungsi utama dari beberapa fungsi 
besar yang dimiliki qalb, yaitu: 1) fungsi persepsi, pengetahuan (intuitif), dan 
ilmu pengetahuan; 2) fungsi keimanan, dan yang terkait dengannya, yaitu emosi, 
ectasy (kehanyutan dalam kesenangan spiritual), dan potensi kehendak.61 
Qalb menurut pendangan al-Ghazali dapat dikonotasikan dalam dua arti yaitu 
daging berbentuk belahan sanubari yang berada di sisi dada kiri yang berisi darah 
                                                          
58 Ahmad syauqi Ibrahim, Misteri Potensi Ghaib Manusia, (Jakarta: Qisthi Press, 2012), 250. 
59 Muhammad Abdullah Asy-Syarqawi, Sufisme & Akal,......................, 48. 
60 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologis, Fisafat dan Pendidikan, 
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merah kehitaman dan merupakan sumber ruh kehidupan. Adapun makna yang 
kedua adalah sifat kelembutan (lathifah), Rabbaniyyah, ruhaniyyah, yang 
merekat pada kalbu jisim, ia memiliki ketergantungan yang sama seperti 
tergantungnya jiwa dengan raga, atau seperti tergantungnya sifat dengan hal 
yang disifatinya. Lathifah sendiri dalam hal ini merupakan hakikat manusia yang 
memiliki kemampuan memahami, mengetahui, berdialog, yang berpotensi diberi 
pahala ataupun siksa.62 
Selain itu al-Ghazali juga mengatakan bahwa qalb sebagai pusat dan sumber 
ilmu pengetahuan dapat mencetak setiap sesuatu yang dipelajarinya dalam hati 
dan kemudian diperjelas di dalamnya. Al-Ghazali mengungkapkan bahwa 
adanya ilmu pengetahuan merupakan esensi dari hati di mana di dalamnya 
terdapat banyak fakta dan informasi. Sedang sesuatu yang dipelajari adalah 
bagaikan refleksi dari segala jenis ilmu pengetahuan. Dari pernyataan inilah bisa 
dipahami korelasi antara hati dan ilmu pengetahuan63 
Dalam penjelasan selanjutnya di dalam kitab Kimiyatus Sa’adah, al-Ghazali 
menggambarkan bahwa manusia (nafs) ibarat sebuah gambaran kota 
pemerintahan. Di mana qalb sebagai raja, badan laksana seluruh wilayah, akal 
sebagai perdana menteri, syahwat sebagai gubernur wilayah, amarah adalah 
musuh, sedangkan anggota badan baik zahir dan batin ibarat para tentara raja. 
Menjadi kewajiban raja untuk berkolaborasi dan ber-musyawarah dengan 
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perdana menteri karena perdana menteri inilah yang mempunyai daya nalar pikir 
guna mewujudkan keadaan negara yang baik terutama dalam mengontrol 
gubernur dan mengawasi para musuh. Jikalau demikian yang terjadi, niscaya 
jiwa seseorang akan baik, namun kalau raja lengah, perdana menteripun tak 
kuasa untuk mengendalikan para musuh sehingga seluruhnya di bawah kendali 
musuh, maka kekacauan pada jiwa akan terjadi. Begitu pula gambaran tentang 
jiwa seseorang, fakultas qalb dan ‘aql harus mampu mengontrol syahwat dan 
amarah, sehingga seluruh anggota badan akan mengarah pada kebaikan. Kalau 
qalb tidak berfungsi, maka ‘aql akan lemah, sehingga syahwat dan amarah lebih 
menguasai jiwa seseorang. Akibatnya jiwa lebih diwarnai oleh nafsu syahwat 
dan amarah yang akan mengarah kepada keburukan.64 
Di antara fungsi hati yang lain adalah diberi kemampuan melihat secara batin, 
yang menurut al-Ghazali juga disebut penglihatan. Kalau tidak mampu melihat 
maka dinamakan buta (buta mata hati). Sebutan ini bisa menjadi alasan adanya 
ayat-ayat tentang butanya mata hati, hati tidak memahami, hati tidak berakal, 
atau mati hati. Karena hati sendiri juga substansi yang berakal, hati adalah akal, 
akal adalah hati.65 
Dalam perspektif psikologi Islam, hati mempunyai fungsi-fungsi yang 
berkaitan dengan penyebutannya dalam al-Qur’an. Fungsi-fungsi tersebut di 
antaranya: 1) al-sadr, yaitu tempat perasaan was-was, 2) al-qalb merupakan 
tempat iman, 3) al-syaghaf, yaitu tempat cinta, 4) al-fuad, yang dapat 
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memelihara kebenaran, 5) habat al-qalb, sebagai tempat cinta dan kebenaran, 6) 
al-suwaida’, yaitu tempat ilmu dan agama, 7) muhjat al-qalb, yang merupakan 
manifestasi sifat-sifat Allah, 8) al-damir, merupakan tempat merasa dan daya 
rekoleksi (al-quwwah al-hafizah), dan 9) al-sirr, sebagai bagian hati yang paling 
halus dan rahasia.66 
Dari penjelasan Al-Ghazali, akal dan hati di lain sisi dianggap sama namun 
di sisi lain dianggap berbeda, namun ada poin penting bahwa hati sifatnya lebih 
luas dari akal, bahkan Al-Ghazali menyebutkan bahwa Akal adalah bagian dari 
hati itu sendiri. Sedang pemaknaan tata letak masih terjadi berbedaan pendapat 
yakni misal Akal, Akal pikir tentu letaknya di kepala atau otak, dengan melihat 
fakta bahwa orang yang mengalami cedera di otak akan mengalami penurunan 
pada tingkat berfikirnya, sedang hati yang dimaksud menunjukkan di dalam 
dada ketika seseorang mengalami penyakit jantung/liver, maka hati tetap bisa 
berfungsi dengan baik ini menunjukkan bahwa memang letak hati sangatlah 
misterius namun yang pasti hati adalah bagian mistis dari manusia. Sehingga jika 
kita amati akal dan hati hakikatnya sejalan. Dengan pemahaman bahwa akal dan 
hati secara fisik (tata letak) adalah entitas berbeda namun secara metafisis ia 
adalah entitas yang saling melingkupi dimana akal adalah salah satu bagian dari 
hati. 
Dalam diri manusia, setiap anggota dari jasad atau badaniah memiliki 
tugasnya masing-masing. Demikian pula dengan akal, tugasnya adalah 
mengangan-angankan, memeriksa, memikirkan, dan mengamat-amati. Jikalau 
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kekuatan-kekuatan ini tak digunakan maka hilanglah fungsi dari akal, juga 
dengan itu pula mengakibatkan manusia tak bisa disebut manusia jika ia tak 
menggunakan akal, karena manusia adalah makhluk yang senantiasa bergantung 
pada akalnya dalam melaksanakan dan memahami kehidupan.67 
Kata-kata yang digunakan dalam Al-Qur’an untuk menggambarkan 
perbuatan berfikir bukan hanya ‘aqala (لقع) tetapi juga kata-kata berikut: 
1. Nadzara )رظن( melihat secara abstrak dalam arti berfikir dan merenungkan, 


















“6. Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas 
mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit 
itu tidak mempunyai retak-retak sedikitpun, 7. Dan Kami hamparkan bumi 
itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh dan Kami 
tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah dipandang 









“5. Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan, 
6. Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, 7. yang keluar dari antara 
tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan” (Q.S. Ath-Thariq : 5-
7)70 
2. Tadabbara (ربدت)  merenungkan terdapat dalam beberapa ayat seperti: 
ٌَبََِٰتكََِِهتََٰياَءَ
ْ



















“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
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70 Ibid., Q.S. Ath-Thariq : 5-7. 



































mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran” (Q.S. Shad : 
29)71 
3. Tafakkara (ركفت) berfikir terkandung dalam 16 ayat72, seumpama: 
ََٰيَۡحو
َ





َ شلََا َ مِمَو
َ َنوُِشرۡعَي٦٦َََ مُثََ ِ
 لُكَنِمَِيلُكٱَِتََٰرََم ثلَََفٱيُِكلۡسََۢنِمَ ُجُرَۡخيَۚ ا
ٗ





أَ ٌِفلَتۡخ ُ مَ ٞباَرَشَ اَِهنوُطُبۥََِفَٖمۡوَِق
 





“68. Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang 
di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia", 69. kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan 
dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari 
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan” (Q.S. An-Nahl : 
68-69)73 
4. Faqiha (هقف), mengerti, faham, terdapat dalam 16 ayat, antara lain: 




لََِ هِدۡمَِحبَُِح بَُسي َا
َ  




“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 
kepada Allah. Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-
Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. (Q.S. Al-Isra’ : 
44)”74 
5. Tadzakara (ركذت), yang berarti mengingat, memperoleh peringatan, 
mendapat pelajaran, memperhatikan dan mempelajari, yang semuanya 
                                                          
71 Departemen Agama, Q.S. Shad : 29. 
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74 Ibid., Q.S. Al-Isra’ : 44. 














































“Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak 
dapat menciptakan (apa-apa)?. Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran.” (Q.S. An-Nahl : 17)75 
6. Fahima (مهف) memahami dalam bentuk fahhama pada ayat berikut76: 
 َُواَدَوۥََدََ ِيفَ ِناَمُكَۡحيَ َۡ ِإَ َنََٰمۡي
َلَُسوٱَِثۡرَح
ۡ
لََ ُمَنَغَ ِهِيفَ ۡتَشَفَنَ َۡ ِإٱَِمۡوَق
ۡ
لََاَ نُكَو








لَََوََنِۡح بَُسيٱَۚ َرۡي َ  طلَََنِيلِعَٰ َفََا نُكَو٧٢ََ
“78. Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya 
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak 
oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami 
menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu, 79. maka Kami 
telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih 
tepat); dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan 
ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, 
semua bertasbih bersama Daud. Dan kamilah yang melakukannya.” (Q.S. 
Al-Anbiya’ : 78-79)77 
7. Kata-kata yang berasal dari ‘aqala (لقع) sendiri terdapat dalam lebih dari 
45 ayat dan diantaranya seperti: 
َ َ رَشَ َ ِنإ۞ٱَِ  ٓباَو






“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi 
Allah ialah; orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-
apapun.” (Q.S. Al-Anfal : 22)78 
Selain dari pada itu terdapat pula dalam Al-Qur’an sebutan-sebutan yang 
memberi sifat berfikir bagi seorang muslim, yaitu dengan kata ulul albab ( اولوا 
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بابللاا) orang berfikiran, ulul ‘ilm (ملعلا اولوا) orang berilmu, ulul abshar ( اولوا
راصبلاا) orang yang mempunyai pandangan, dan ulun Nuha (ىهنلا اولوا) orang 
bijaksana. Sebagai contoh: 
ََ ِنإََِق
ۡ


















“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.”(Q.S. Ali 
‘Imran : 190)79 
Selanjutnya kata ayat (ةيآ) sendiri erat hubungannya dengan perbuatan 
berfikir80. Arti aslinya adalah tanda, seperti: 








لٱََساَ نلََا ٗ ِيوَسَٖلاَيَلََثَٰ ََلث١٠ََ
“Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda". Tuhan berfirman: 
"Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia 
selama tiga malam, padahal kamu sehat".” (Q.S. Maryam : 10)81 
Ayat dalam arti tanda kemudian dipakai terhadap fenomena natur yang 
banyak disebut dalam ayat kauniyah, ayat tentang kejadian atau tentang kosmos. 
Berkaitan dengan ayat kejadian dan kosmos hanya merupakan perangsang 
maupun sekedar tanda yang nantinya harus diperhatikan, diteliti, dan difikirkan 
agar dapat menemukan makna sesungguhnya dan memahami rahasia yang 
terkandung di dalamnya. Sehingga jalan memahami ayat kauniyah adalah 
dengan cara mempergunakan kemampuan akal. 
Semua bentuk ayat-ayat yang tertuang di atas, yakni ayat-ayat yang di 
dalamnya terdapat kata nadzara, tadabbara, tafakkara, faqiha, fahima, ‘aqala, 
dan ayat-ayat yang berisikan sebutan ulul albab, ulul ‘ilm, ulul abshar, ulun 
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nuha, serta ayat kauniyah, mengandung anjuran, dorongan bahkan perintah agar 
manusia banyak berfikir dan mempergunakan akalnya. Berfikir dan 
mempergunakan akal adalah ajaran yang jelas dan tegas dalam Al-Qur’an, 
sebagai sumber utama dari ajaran-ajaran Islam.82 
Hadits sebagai sumber kedua dari ajaran-ajaran Islam sejalan dengan Al-
Qur’an, juga memberi kedudukan tinggi pada akal. Salah satu dari hadits yang 
selalu disebut-sebut adalah: 
َُهَلََلْقََعالَْنَِملََنْيَِدالٌَلْقَعَُنْي ِ  دَلا 
“Agama adalah penggunaan akal, tiada agama bagi orang yang tak berakal” 
Betapa tingginya kedudukan akal dalam ajaran Islam dapat dilihat dari hadits 
Qudsi berikut, yang di dalamnya digambarkan Allah SWT. sedang berfirman 
kepada akal: 




“Demi kekuasaan dan keagunganKu tidaklah Kuciptakan makhluk lebih mulia 
dari engkau. Karena engkaulah Aku mengambil dan memberi dan karena 
engkaulah Aku menurunkan pahala dan menjatuhkan hukuman.”83  
Dengan kata lain akallah makhluk Tuhan yang tertinggi dan akallah yang 
membedakan manusia dari binatang dan makhluk tuhan lainnya. Karena 
akalnyalah manusia bertanggung jawab atas perbuatan-perbuatannya dan akal 
yang ada dalam diri manusia itulah yang dipakai Tuhan sebagai pegangan dalam 
menentukan pemberian pahala atau hukuman kepada seseorang. Makhluk selain 
manusia, karena tidak mempunyai akal, tidak bertanggung jawab dan tidak 
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menerima hukuman atau pahala atas perbuatan-perbuatannya. Bahkan 
manusiapun kalau akalnya belum atau tidak berfungsi, seperti anak yang belum 
akil baligh dan orang yang tidak waras pikirannya, tidak akan bertanggung jawab 
atas perbuatannya dan tidak mendapat hukuman atas kesalahan dan kejahatan 
yang dilakukannya.84 
Begitulah tingginya kedudukan akal dalam ajaran Islam, tinggi bukan hanya 
dalam soal keduniaan saja melainkan juga dalam persoalan agama itu sendiri. 
Penghargaan ini juga sejalan dengan fungsi akal dalam Islam yakni guna 
mengetahui dan memahami serta selalu mencari pengetahuan maupun Ilmu guna 
kehidupannya. Sebagaimana firman Allah SWT. yang pertama kali turun kepada 

























“1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 2. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-Alaq : 1-5)85 
Kedudukan tinggi yang dimiliki akal dapat pula kita lihat dari kisah kenabian 
Nabi Muhammad. Aisyah RA. Meriwayatkan satu hadits tentang awal 
penerimaan wahyu, “Nabi lalu suka menyendiri. Beliau pergi ke gua Hira untuk 
beribadah selama beberapa malam.” Gua Hira itu berada di tempat yang tandus. 
Pertanyaannya, bagaimana Nabi SAW. tahu tempat itu?. Tempat itu sangat sepi. 
Kalau benar beliau beribadah di tempat itu, pertanyaannya, ibadah jenis apakah 
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itu? Shalat?, jelas bukan karena belum diperintahkan. Puasa?, juga bukan karena 
belum disyariatkan. Salah satu ibadah yang mungkin dilakukan ketika mencari 
suasana yang hening dan sepi adalah merenung dan berpikir. Dan ibadah beliau 
adalah berfikir tentang ciptaan Allah. Beliau merenung dan berpikir selama 
beberapa hari!. Semua yang beliau lakukan di tempat itu menjadi persiapan dan 
bekal saat menjalani misi kerasulannya.86 Dari sini kita ketahui kedudukan akal 
bahwa ia menjadi alat utama rasul untuk siap menerima wahyu dan juga 
penyokong utama memahami wahyu sehingga sangat diistimewakan 
kedudukannya. 
Selanjutnya juga seputar akal, yakni berpikir bagi orang sholeh. Umm al-
Darda’, seorang sahabat wanita yang populer, suatu saat ditanya, “Apa amal Abu 
al-Darda’ yang paling utama?”, dia menjawab, “Berpikir dan mengambil 
pelajaran”.87 Dari sini maka jelaslah bahwa kedudukan akal sangatlah dijunjung 
tinggi oleh Islam dengan berbagai perannya yang sangat penting bagi 
keberlangsungan hidup manusia di bumi. 
C. Manusia sebagai Makhluk Berakal 
Segala sesuatu yang diciptakan Allah bukanlah dengan percuma saja, tetapi 
dengan maksud-maksud tertentu yang diinginkan Allah. Demikianlah di antara 
seluruh makhluk ciptaan Allah, terdapatlah makhluk pilihanNya yaitu manusia. 
Dan di antara makhluk pilihan itu, maka para Nabi dan Rasul memperoleh 
tempat tertinggi sebagai manusia pilihan Allah. 
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Siapakah manusia itu dan bagaimanakah kedudukannya dalam realitas atau 
jagad raya ini. Demikianlah pertanyaan yang meliputi seluruh pikiran para filsuf, 
termasuk filsuf Max Scheler. Pertanyaan itu adalah pertanyaan abadi karena 
pada dasarnya terkandung dalam hati setiap insan sepanjang masa. 
Bagaimanakah sebenarnya tempat manusia itu dalam jagad raya ini dalam 
keseluruhan yang ada ini, dalam keseluruhan dunia ini terhadap Tuhannya.88  
Sesungguhnya manusia merupakan makhluk yang menakjubkan, disamping 
juga misterius seperti kata Dr. Alexis Carel. Ia akan menjadi jahat jika 
dihadapannya terbuka jalan kejahatan dan tidak ada pengawasan terhadapnya. Ia 
juga akan mencapai kedudukan tinggi kalau mampu mengendalikan nafsu serta 
menundukkannya. Dalam hal ini pernah ada ungkapan dari Sayyidina Ali 
Karramallahu wajhah: 
“Apakah kau kira bahwa kau tubuh yang kerdil, padahal padamu terkandung 
dunia yang sangat besar ”89 
Shalah Abdul Qadir Al-Bakry menyatakan bahwa sebenarnya ayat-ayat suci 
Al-Qur’an (Q.S. Al-Baqarah : 30-34) yang berbunyi: 











َُكِفَۡسيَوَاَهِيفٱََٓءاَم ِ  دلَََنوَُملۡعَتََالَاَمَُم
َلۡع
َ
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“30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui" 
31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar! 
32. Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain 
dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana" 
33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama 
benda ini". Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda 
itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku-katakan kepadamu, bahwa 
sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa 
yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan? 
34. Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah 
kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan 
takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir” (Q.S. Al-
Baqarah : 30-34)90 
Ayat diatas menguraikan tentang ketinggian martabat manusia yang sejak 
semula diciptakan ke tingkat yang sempurna. Jelas sekali bahwa manusia adalah 
khalifah Allah SWT, di muka bumi. Manusialah yang ditakdirkan-Nya untuk 
mensejahterakan, memperbaiki keadaan dan menguasai bumi. Untuk itu Allah 
menciptakan segala sesuatu yang ada di bumi bagi kepentingan manusia. 
Kemudian manusia dikaruniai kesanggupan mengenal dan mengetahui segala 
sesuatu yang ada di dalamnya.91 Dan untuk menjalankan tugasnya, manusia 
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dibekali akal sebagai daya pikir, karena mustahil tanpa daya pikir manusia 
mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah. 
Menurut Imam Al-Ghazali, manusia diberikan oleh Allah SWT. tiga potensi 
besar, yaitu: akal, qalbu, dan nafsu. Sedangkan filosof Islam bernama Al-Farabi 
mengatakan manusia diciptakan oleh Allah dengan banyak memiliki kekuatan 
antara lain kekuatan berfikir (al-quwwah an-nathiqah), kekuatan untuk berkreasi 
(al-quwwah al-muharriqah), kekuatan untuk menguasai orang lain (al-quwwah 
al-ghadhabiyah). Adapun seorang ilmuwan berkebangsaan Jerman bernama 
Gestalt dengan teori ilmu jiwa daya, mengatakan bahwa manusia diciptakan 
Tuhan dengan mempunyai banyak daya, seperti: daya berfikir, daya berkreasi, 
daya berimajinasi, daya berfantasi dan sebagainya.92 
Ketiga pendapat di atas apabila dicermati terdapat satu kesamaan pandangan, 
yaitu manusia mempunyai akal, dari akal inilah manusia kemudian berfikir, 
setelah berfikir lalu manusia berkreasi atau berkarya. Sehingga manusia 
selanjutnya akan sangat bergantung kepada akalnya untuk memenuhi 
kebutuhannya di dunia.  
Islam datang dengan membawa Al-Qur’an sebagai sumber dan dasarnya. Al-
Qur’an juga disebut sebagai Al-Hakim dan ini berarti bahwa Al-Qur’an adalah 
merupakan sumber dan perwujudan al-hikmah atau filsafat dalam islam. Al-
Qur’an juga menegaskan bahwa usaha mencari al-hikmah (berfilsafat) itu hanya 
mungkin dikerjakan oleh orang yang berakal. Allah memberikan al-hikmah 
kepada mereka yang menghendaki dan berusaha mencarinya, dan barang siapa 
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yang memperoleh al-hikmah, berarti telah memperoleh kebajikan dan 
kebijaksanaan yang banyak, dan sekaligus menunjukkan bahwa islam datang 
atas kebutuhan manusia sebagai makhluk berakal yang butuh paduan atau 
pengetahuan dalam hidupnya.93  
Manusia juga disebut sebagai Hayawanun Nathiq artinya makhluk (hewan) 
yang berakal. Keunggulan manusia dibandingkan dengan makhluk yang lain 
disebabkan oleh akal yang dimiliki. Dengan akal, manusia bisa berkreasi, 
berbudaya, dan menguasai dunia dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki. Akal 
merupakan potensi besar yang dimiliki manusia yang tidak dimiliki oleh 
makhluk lain.94 
Menurut Endang Saifuddin Anshari, manusia adalah makhluk berfikir. 
Berfikir adalah bertanya. Bertanya adalah mencari jawaban. Mencari jawaban 
adalah mencari kebenaran. Jadi manusia adalah makhluk pencari.95 Ini juga 
menunjukkan esensi daripada akal itu sendiri. 
Setiap individu, bila ia sadar bahwa dirinya adalah khalifah Allah di muka 
bumi, dan merasa harus menghayati akhlak dan budi pekerti yang selaras dengan 
sifat-sifat Allah yang menetapkannya sebagai khalifah, seperti: berpengetahuan, 
bersih dari perbuatan tercela, adil, cinta kasih, teguh berpegang pada prinsip 
persamaan diantara semua manusia dan ikhlas bekerja untuk memperbaiki 
keadaan mereka, maka dalam hal ini tidak ada perbedaan antara orang yang 
beriman dengan orang yang tidak beriman.96 
                                                          
93 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 108. 
94 Tim Reviewer MKD, IAD-ISD-IBD, Ibid, 18. 
95 Endang Saefuddin Anshori, Ilmu Filsafat dan Agama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1982), 14-17. 
96 Maftuh Ahnan & Ach. Zacky Syafa, Filsafat Manusia, Ibid, 103. 



































Makhluk hidup yang bernama manusia itu, telah dikaruniai hati yang terukir 
dengan perasaan yang paling lembut dan nurani yang paling tinggi. Selain itu, 
Allah juga telah mengkaruniai manusia dengan akal pikiran dan pengetahuan 
sehingga menjadikan ia lebih berpotensi untuk melaksanakan kreatifitas-
kreatifitas dalam hidupnya.  
Manusia adalah ciptaan Allah SWT, yang diberikan 3 kelebihan utama, 
pertama dari ruh yang bisa membuat manusia hidup di muka bumi, kedua 
tubuh/jasad yang sempurna dan ketiga adalah akal yang mampu membuat 
manusia bisa menaklukkan dunia dan alam sekitarnya untuk memudahkan 
kehidupannya. Akal inilah yang melebihkan manusia dari makhluk lainnya dan  
kemampuan akal inilah manusia baru dapat dikatakan manusia. Selanjutnya juga 
dikisahkan kemuliaan akal: 
........لقعلاب زييمتلاو ةروصلا نسحب مدا نب انمرك دقلو 
 ىبنلا ىلع لاخد امهنع ىلاعت ه ّللا يضر ةريره  ابأ و بعك نب ورمع نأ ىور
 ؟سانلا ملعأ نم ه ّللا لوسر اي لااقف ملاسلاو ةلاصلا هيلع نم لاا  لقاعلا لق
 دبعأ........لقاعلا لاق ؟سانلا لضفأ نم لااق لقاعلا لاق ؟سانلا  
“Allah sungguh telah memuliakan anak adam dengan baiknya bentuk rupa 
manusia dan dapat membedakan dengan akal........Rasulullah pernah ditanya 
oleh Amr bin Ka’ab dan Abu Hurairah wahai Rasulullah siapakah orang yang 
paling pandai? Siapakah orang yang paling baik amal ibadahnya? Siapakah 
manusia paling utama? Rasul menjawab orang yang berakal.......”.97 
Orang yang menggunakan akalnya pada dasarnya adalah orang yang mampu 
mengikat hawa nafsunya, sehingga hawa nafsu tidak dapat menguasai dirinya, 
ia mampu mengendalikan diri dan akan dapat memahami kebenaran, karena 
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seseorang yang dikuasai hawa nafsu akan mengakibatkan terhalang untuk 
memahami kebenaran.98 
Akal merupakan kelebihan yang diberikan kepada manusia, yang dengan akal 
itulah mampu membedakan antara manusia dengan makhluk lainnya. Akal 
merupakan kemampuan yang diberi oleh Allah SWT. kepada manusia yang 
melekat pada fungsi otak. Sebab otak manusia memiliki keistimewaan untuk 
mengaitkan fakta yang terdapat pada indra dengan informasi. Berbeda dengan 
otak hewan, dimana otak hewan tidak memiliki kemampuan mengaitkan fakta 
yang di dapat dari indera dengan informasi. Oleh sebab itu hewan tidak dapat 
dididik bertingkah laku yang baik dan sopan, meskipun ia memiliki otak. Hewan 
tidak mampu membuat kesimpulan karena otaknya tidak sama dengan manusia 
yang memiliki akal.99 
Hal lain yang memperkuat bahwa manusia sebagai makhluk yang berakal 
adalah kemampuannya untuk melahirkan budaya dan kreatifitasnya dalam 
mengembangkan teknologi sehingga dengan keduanya mempertegas bahwa 
manusia memang makhluk yang berakal mengingat proses kreatifitas dan 
budaya adalah hasil dari kinerja akal.100 
Sehingga dapat kita fahami bahwasanya sejak ia diciptakan, sungguh manusia 
telah dicipta sebagai makhluk yang berakal yang nantinya bertugas sebagai 
hamba Allah yang taat dan mengemban amanah sebagai khalifah di bumi dalam 
                                                          
98 Musa Asy’arie, Manusia pembentuk Kebudayaan Dalam al-Qur’an, (Yogyakarta: Lembaga Studi 
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99 Muhammad Husain Abdullah, Mafahim Islamiyah, terjemah, (Bangil: al-Izzah, 2003), 30. 
100 Tim Reviewer MKD, IAD-ISD-IBD, Ibid, 133-138.  



































rangka memperbaiki dan memakmurkan bumi guna memenuhi kehidupannya 
yang akan terus berlanjut di akhirat. 
D. Manusia sebagai Makhluk Pembelajar  
Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang dibekali dengan akal dan 
pikiran. Manusia merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki 
derajat paling tinggi di antara ciptaannya yang lain. Hal yang paling penting 
dalam membedakan manusia dengan makhluk lainnya adalah bahwa manusia 
dilengkapi dengan akal, pikiran, perasaan, dan keyakinan untuk mempertinggi 
kualitas hidupnya di dunia. Daripada itu dalam meningkatkan kualitas hidupnya 
manusia butuh perkembangan, dan perkembangan tentunya membutuhkan 
proses belajar, sehingga dengan belajar manusia mampu mengenali 
linkungannya dan meningkatkan potensinya. 
Pada dasarnya manusia dilahirkan sebagai makhluk pembelajar, tugas, 
tanggung jawab dan panggilan pertama manusia adalah menjadi pembelajar. 
Manusia sebagai pembelajar memberikan kepada kita sebuah pemahaman 
bahwa inilah keunikan manusia dibandingkan dengan berbagai makhluk ciptaan 
Tuhan lainnya.101 Di sini makna belajar sangatlah luas karena belajar dalam hal 
ini sesuai dengan dinamika yang dijalani oleh manusia itu sendiri sehingga 
konteks belajar yang ada sangat tidak terbatas sesuai kebutuhan manusia di 
lingkup kehidupannya. 
Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan secara terus-
menerus akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Manusia tidak 
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mampu hidup sebagai manusia jika ia tidak didik atau diajar oleh manusia 
lainnya. Kalau kita amati dengan seksama keadaan bayi pada saat dilahirkan, 
maka akan kita saksikan, bahwa mereka dalam keadaan yang sangat lemah, dan 
serba tidak berdaya. Hampir seluruh hidup dan kehidupannya, hanya 
menggantungkan diri kepada orang lain. Mereka sangat memerlukan 
pertolongan dan bantuan dalam segala hal. Kalau seandainya anak tersebut tidak 
diberi minum atau makan oleh ibunya maka ia pasti akan mati. Demikian pula 
kalau dia tidak diberi bimbingan atau pendidikan, baik pendidikan jasmani 
maupun rohani yang berupa pendidikan intelek, susila, sosial, agama dan lain-
lain, maka anak tersebut tidak akan dapat berbuat sesuatu. Dalam kaitannya 
dengan uaraian di atas, maka tepat sekali apa yang dikemukakan oleh Emmanuel 
Kant bahwa manusia dapat menjadi manusia karena pendidikan (belajar).102 
Rasulullah bersabda: 





َ اِلاٍَدُْولْوَمَْنِم  
“Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah membawa fitrah 
(kecenderungan untuk percaya kepada Allah). Maka kedua orang tuanyalah 
yang menjadikan anak tersebut beragama Y ahudi, Majusi, atau Nasrani.” 
Dari hadits di atas dapat kita ketahui bahwa manusia itu lahir secara fitrah, 
dan selanjutnya dalam beragama ia berkembang dengan adanya pendidikan atau 
proses belajar dari kedua orang tuanya. Dan dalam kehidupannya di dunia 
memang manusia membutuhkan terkait dengan pendidikan pedagogis (intelek), 
maka dari itu ia juga dijuluki dengan Homo Educandum, yaitu makhluk yang 
harus dididik, oleh karenanya manusia dikategorikan sebagai animal educable 
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yakni binatang yang dapat dididik karena akalnya akan selalu menangkap 
realitas guna kebutuhan belajarnya.103 
Belajar merupakan proses yang bersifat internal (a purely internal event) yang 
tidak dapat dilihat dengan nyata. Proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang 
sedang mengalami proses belajar. Good dan Brophy dalam bukunya yang 
berjudul Educational Psycology: A Realistic Approach mengemukakan arti 
belajar dengan kata-kata yang singkat, yaitu “Learning is the development of 
new association as a result of experience.” Jadi, yang dimaksud “belajar” 
menurut Good dan Brophy bukan tingkah laku yang tampak, melainkan yang 
utama adalah prosesnya yang terjadi secara internal di dalam individu dalam 
usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru. Hubungan-hubungan baru 
tersebut dapat berupa antara perangsang-perangsang, antara reaksi-reaksi, atau 
antara perangsang dan reaksi.104 
Manusia adalah makhluk yang sadar diri. Ini berarti bahwa ia adalah satu-
satunya makhluk hidup yang mempunyai pengetahuan atas kehadirannya, ia 
mampu mempelajari, menganalisis, mengetahui, dan menilai dirinya. Para ahli 
pikir filsafat mencoba memaknai hakikat manusia. Mereka mencoba manamai 
manusia sesuai dengan potensi yang ada pada manusia itu. Berdasarkan potensi 
yang ada, para ahli pikir dan ahli filsafat tersebut memberi nama pada diri 
manusia di muka bumi ini, para ahli pikir dan ahli filsafat tersebut memberi nama 
pada diri manusia dengan sebutan-sebutan sebagai berikut:  
                                                          
103 Ibid., 97. 
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1. Homo Sapiens, artinya makhluk yang mempunyai budi.  
2. Animal Rational, artinya binatang yang berpikir.  
3. Homo Laquen, artinya makhluk yang pandai menciptakan bahasa dan 
menjelmakan pikiran manusia dan perasaan dalam kata-kata yang 
tersusun.  
4. Homo Faber, yaitu makhluk yang terampil, pandai membuat perkakas, 
atau disebut juga tool making animal, yaitu binatang yang pandai membuat 
alat.  
5. Zoon Politicon, yaitu makhluk yang pandai bekerjasama, bergaul dengan 
orang lain dan mengorganisasi diri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
6. Homo Economicus, yaitu makhluk yang tunduk pada prinsip-prinsip 
ekonomi dan bersifat ekonomis.  
7. Homo Religius, yaitu makhluk yang beragama.105 
Pada poin kedua dapat kita lihat bahwa manusia disebut Animal Rational, 
artinya binatang yang berpikir. Ini menunjukkan bahwa manusia memiliki 
kelebihan dibanding sekedar hewan. Dengan arti jika ia mendayagunakan 
akalnya maka ia bisa menjadi makhluk yang paling sempurna namun jika 
akalnya tak digunakan, ia hanyalah sebatas hewan dan bahkan bisa lebih rendah 
dari itu. Selain itu dari semua nama yang dirumuskan para filosof dapat kita lihat 
bahwa acuan utamanya adalah manusia sebagai makhluk yang berakal sekaligus 
berfikir karena mustahil manusia menjalankan ketujuh perilaku sesuai nama itu 
tanpa menggunakan daya pikirnya. Jadi karena manusia diciptakan oleh Tuhan 
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dengan berbekal akal dan pikiran maka manusia membutuhkan pendidikan 
untuk mengembangkan kehidupannya demi memuaskan rasa keingintahuannya. 
Manusia merupakan makhluk yang tidak bisa lepas dari pendidikan, yaitu 
sebagai pelaku pendidikan itu sendiri (menjadi pendidik atau peserta didik). 
Dengan kata lain, manusia adalah makhluk yang senantiasa terlibat dalam proses 
pendidikan (belajar), baik yang dilakukan terhadap orang lain maupun terhadap 
dirinya sendiri.106 
Inilah menjadi titik beda antara pemberian akal dari Allah kepada manusia 
dan pemberian akal kepada binatang atau yang lainnya. Kita harus menyadari 
bahwa tujuan pendidikan adalah memperbaiki moral, lebih tegasnya yakni 
“memanusiakan manusia”. Manusia sebagai individu merupakan objek bagi 
campur tangan sebuah tindakan pendidikan. Dengan campur tangan itu manusia 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Struktur antropologinya yang 
terbuka pada lingkungan memungkinkan terjadinya intervensi entah sadar atau 
tidak yang berasal dari luar dirinya yang menjadikan manusia itu harus belajar 
hingga menjadi berpendidikan dan berpengetahuan.107 
Manusia pembelajar adalah setiap orang (manusia) yang bersedia menerima 
tanggung jawab untuk melakukan dua hal penting berikut: 
1. Berusaha mengenali hakikat dirinya, potensi, dan bakat-bakat terbaiknya, 
dengan selalu berusaha mencari jawaban yang lebih baik tentang beberapa 
pertanyaan eksistensial, seperti “siapakah aku ini?”; “Dari mana aku 
                                                          
106 Ukim Sukardjo dan Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep Dan Aplikasinya,  (Jakarta: Raja 
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107 Doeni Kosoema, Pendidikan Karakter: Strategi Pendidikan Anak Di Zaman Global, (Jakarta: PT 
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datang?”; “Ke manakah aku akan pergi?”; “Apa yang menjadi tanggung 
jawabku dalam hidup ini?”; dan “Kepada siapa aku percaya”. 
2. Berusaha sekuat tenaga untuk mengaktualisasikan segenap potensinya itu, 
mengekspresikan, dan menyatakan dirinya sepenuh-penuhny, seutuh-
utuhnya, dengan cara menjadi dirinya sendiri dan menolak untuk 
dibanding-bandingkan dengan sesuatu yang bukan dirinya.108  
Dalam perspektif islam, belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim 
dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat kehidupan 




































“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-Mujaddilah : 
11)110 
Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan 
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada 
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang buruk jika salah dalam 
menangkap proses belajar. Mengingat Allah sendiri telah menggariskan bahwa 
di dalam diri manusia terdapat kecenderungan dua arah, yaitu ke arah perbuatan 
                                                          
108 M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran; Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 
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109 Muhibbin Syah, Psikologi Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 87. 
110 Departemen Agama, Q.S. Al-Mujaddilah : 11. 



































fasik (menyimpang dari peraturan) dan ke arah ketakwaan (menaati 
peraturan/perintah).111 Seperti firman Allah dalam Surat As-Syams, 7-10, 
berikut ini: 







َاَهَٰ ى َ  سَد١٠ََ
“7. dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), 8. maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya, 9. 
sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, 10. dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (Q.S. Asy-Syams : 7-
10)112 
Dengan demikian, manusia diberi kemungkinan untuk mendidik diri dan 
orang lain menjadi sosok pribadi yang beruntung sesuai kehendak Allah melalui 
berbagai metode ikhtiariah-Nya. Di sini tercermin bahwa manusia memiliki 
kemauan bebas (free will) untuk menentukan dirinya melalui upayanya sendiri. 
Ia tak akan mendapatkan sesuatu (perkembangan) kecuali sesuai dengan 
usahanya. 
















“Artinya: “Abu Ad-Darda’, ia berkata, “aku mendengar Rosulallah SAW. 
Bersabda ,’Barangsiapa yang menempuh jalan mencari ilmu, akan dimudahkan 
Allah jalan untuknya ke Surga..” (HR. At-Tirmidzi, Ahmad, Abu Dawud, dan 
Ad-Darimi).” 
                                                          
111 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 141. 
112 Departemen Agama, Q.S. Asy-Syams : 7-10. 



































Dalam Hadits diatas, bahwa keutamaan orang yang mencari ilmu, dalam hal 
ini adalah manusia sebagi makhluk pembelajar adalah dimudahkan Allah 
baginya jalan menuju surga. Maksud dari dimudahkan Allah baginya  jalan 
menuju surga adalah ilmunya itu akan memberikan kemudahan untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat menyebabkannya masuk surga. 
Dengan ilmu, seseorang mengetahui kewajiban yang harus dikerjakan dan 
larangan yang harus dijauhi. Ia memahami hal-hal yang merusak akidah dan 
ibadahnya. Ilmu yang dimilikinya membuat ia dapat membedakan yang halal 
dari yang haram. Dengan demikian, orang yang memiliki ilmu pengetahuan itu 
tidak merasa kesulitan untuk mengerjakan hal-hal yang dapat membawanya ke 
dalam surga.113 
Allah SWT. sangat mendorong hambanya untuk belajar dan mengajar dan 
sangat menghargai orang yang berilmu pengetahuan, bahkan akan mengangkat 
martabat/derajat mereka ke tempat yang terpuji.114 
Dengan demikian, secara tersirat bahwa sebagai manusia yang telah diberi 
akal pikiran oleh Allah harus semaksimal mungkin dalam menggunakan akal 
pikiran dengan melakukan hal-hal positif, tidak menyalahgunakan ilmu, 
meningkatkan kualitas ibadah dan memperkuat akidah kepada Allah. 
Dapat pula kita cermati dari berbagai paparan di atas bahwa memang manusia 
diciptakan dengan segala potensinya, mereka berkembang hanya dengan jika 
mau melakukan proses belajar, dan inilah mengapa manusia disebut sebagai 
                                                          
113 Bukhori Umar, Hadis Tarbawi, (Jakarta: Amzah, 2004), 15-18. 
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makhluk pembelajar, tidak lain karena hidupnya atau realitas yang ia jalani 
sejalan dengan ilmu atau pengetahuan yang ia miliki sehingga setiap saat ia harus 
mengembangkan dirinya. dan satu-satunya jalan adalah dengan cara belajar. 



































A. Pengertian Pendidikan Islam 
Secara etimologi pendidikan berasal dari kata “ didik”, dengan memberinya 
awalan “pe-“ dan akhiran “an-“ artinya sifat dari perbuatan membina atau 
melatih atau mengajar dan mendidik itu sendiri, oleh karena itu, pendidikan 
merupakan pembinaan, pelatihan, pengajaran, dan semua hal yang merupakan 
bagian dari usaha manusia untuk meningkatkan kecerdasan dan 
keterampilannya.115 
Berdasarkan pengertian pendidikan secara bahasa di atas, maka pendidikan 
dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar juga proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya agar dapat memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Pendidikan juga berarti upaya atau proses yang berorientasi pada transformasi 
nilai.116 dapat pula kita pahami dari apa yang dikemukakan Plato lewat 
perumpamaan tentang gua, maka sesungguhnya pendidikan itu adalah proses 
yang ditempuh seseorang yang keluar dari gua, sehingga ia mengetahui akan 
kebenaran, oleh karena diluar gua ia sanggup melihat realitas yang sebenarnya. 
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Jadi pendidikan itu sebenarnya merupakan suatu tindakan pembebasan, dalam 
hal ini pembebasan dari belenggu ketidaktahuan dan ketidakbenaran.117 
Dari definisi pendidikan diatas, pendidikan secara umum memiliki kata kunci 
tentang “proses dan manusia”. Hal ini menggambarkan bahwa obyek sekaligus 
subjek pendidikan adalah manusia itu sendiri. Ini sejalan dengan apa yang 
disampaikan oleh Socrates (470-399 SM) ketika mendefinisikan hakikat 
manusia, yaitu ia ingin tahu dan untuk itu harus ada orang yang membantunya 
yang bertindak sebagai bidan yang membantu mengeluarkan bayi dari rahim 
ibunya.118 
Secara terminologi pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.119 
Pendidikan Menurut Marimba dalam Ahmad Tafsir diartikan Sebagai 
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan ruhani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.120 
Pendidikan menurut John Dewey berarti perkembangan, perkembangan sejak 
lahir hingga menjelang kematian. Jadi, pendidikan itu juga berarti sebagai 
kehidupan. Menurutnya, Education is growth, development, life. Ini berarti 
                                                          
117 J.H. Raper, Filsafat Politik Plato, (Jakarta: Rajawali, 1988), 110. 
118 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami; Integrasi Jasmani, Rohani, dan Kalbu Memanusiakan 
Manusia, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 9. 
119 Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 40-
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120 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 34. 



































bahwa proses  pendidikan itu tidak mempunyai tujuan di luar dirinya, tetapi 
terdapat dalam pendidikan itu sendiri. Proses pendidikan juga bersifat kontinu, 
merupakan reorganisasi, rekonstruksi, dan pengubahan pengalaman hidup. Jadi 
pendidikan itu merupakan organisasi pengalaman hidup, pembentukan kembali 
pengalaman hidup, dan juga perubahan pengalaman hidup sendiri.121  
Menurut Hamka, pendidikan adalah serangkaian upaya yang dilakukan 
pendidik untuk membantu membentuk watak, budi, akhlak, dan kepribadian 
peserta didik, sehingga ia dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk. Pengajaran berarti upaya untuk mengisi intelektual peserta didik dengan 
sejumlah ilmu pengetahuan122 
Menurut Notoatmodjo Pendidikan adalah segala upaya yang direncanakan 
untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat 
sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan.123  
Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa Pendidikan dapat diartikan sebagai 
pembinaan, pembentukan, pengetahuan, pencerdasan, pelatihan yang ditujukan 
kepada semua peserta didik secara formal maupun non formal dengan tujuan 
membentuk peserta didik yang cerdas, berkepribadian, memiliki keterampilan 
atau keahlian tertentu sebagai bekal dalam kehidupannya bermasyarakat. 
Secara etimologi Islam berasal dari bahasa Arab, terambil dari kosa kata 
salima yang berarti selamat sentosa. Kemudian dibentuk menjadi aslama yang 
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berarti taat dan berserah diri. Sehingga terbentuk kata Islam (aslama-yuslimu- 
islaman) yang berarti damai, aman, dan selamat. Orang yang masuk Islam 
dinamakan Muslim.124  
Dari uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kata Islam dari segi 
kebahasaan mengandung arti patuh, tunduk, taat, dan berserah diri kepada Allah 
SWT dalam upaya mencari keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. Hal ini dilakukan atas kesadaran dan kemauan diri sendiri bukan 
paksaan atau berpura-pura, melainkan sebagai panggilan dari fitrah dirinya 
sebagai makhluk yang sejak dalam kandungan telah menyatakan patuh dan 
tunduk kepada Allah SWT.125 Pengertian Islam yang demikian itu sejalan 




أٰۚۡنَمۥٰٰۚۚ َهلَفٰۚٞنّسۡح  مَٰۚو  َهوّٰۚ َ َّلِلٰۚ ۥٰٰۚۚ ه  رۡج
َ
أۥّّٰٰۚۚهَبَرَٰۚدنّعۦَٰٰۚۚالَوٰۚۡمّهۡيَلَعٌٰۚفۡوَخٰۚاَلَو
َٰۚنو نَزَۡحيٰۚۡم  ه١١١ٰٰۚۚ
“(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, 
sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” 
(Q.S. Al-Baqarah : 112)126 
Secara terminologi Islam menurut Harun Nasution  (Islam sebagai agama) 
adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat 
manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul. Islam pada hakikatnya 
membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenal satu segi, tetapi mengenal 
berbagai segi dari kehidupan manusia. Sementara itu, Maulana Muhammad Ali 
mengatakan bahwa Islam adalah agama perdamaian dan dua ajaran pokoknya, 
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yaitu keesaan Allah SWT dan kesatuan atau persaudaraan umat manusia menjadi 
bukti nyata bahwa agama Islam selaras dengan namanya. Islam bukan saja 
dikatakan sebagai agama seluruh Nabi Allah, sebagaimana tersebut dalam al-
Qur’an, melainkan pula pada segala sesuatu yang secara tak sadar tunduk 
sepenuhnya pada undang-undang Allah SWT.127 
Selain itu menurut Abudin Nata Islam adalah agama yang didasarkan pada 
lima pilar utama, yaitu mengucapkan dua kalimah syahadat, mendirikan sholat, 
mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan melaksanakan ibadah 
haji bagi yang sudah mampu.128 
Dapat kita lihat bahwa islam adalah suatu konsep hidup yang lengkap dan 
tidak hanya sekedar agama yang menentukan hubungan antara manusia 
(makhluk) dengan penciptanya (al-Khaliq). Oleh karena itu, pertama kali perlu 
untuk memberi suatu perhitungan tentang sikap Islam yang berhubungan dengan 
ilmu pengetahuan. Islam sebagai sumber ilmu pengetahuan dengan melalui 
wahyu yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah 
dilahirkan di antara masyarakat yang buta aksara, adalah suatu perintah untuk 
menguasai kemampuan baca dan tulis, dan keduanya sangat erat kaitannya 
dengan pendidikan.129 
Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term 
al-tarbiyah, al-ta’lim dan al-ta’dib. Dari ketiga istilah tersebut term yang populer 
digunakan dalam praktek pendidikan Islam adalah term al-tarbiyah. Sedangkan 
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term al-ta’dib dan al-ta’lim jarang digunakan.130 Berikut pengertian dari 
kosakata tersebut: 
1. Al-Tarbiyah 
Kata al-Tarbiyah dalam bahasa Arab, Rabba, yarbu, tarbiyah memiliki 
makna “tumbuh” “berkembang”, tumbuh (nasya’a) dan menjadi besar atau 
dewasa (tara’ra’a). Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk 
menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, baik secara fisik, psikis, 
sosial, maupun spiritual. Qurtubi seperti yang dikutip oleh sahrodi 
mengatakan bahwa "Rabb" merupakan suatu gambaran yang diberikan 
kepada suatu perbandingan antara Allah sebagai pendidik dan manusia 
sebagai peserta didik. Allah mengetahui dengan baik kebutuhan-
kebutuhan mereka yang dididik, sebab ia adalah pencipta mereka. 
Disamping itu pemeliharaan Allah tidak terbatas pada kelompok tertentu. 
Ia memperhatikan segala ciptaan-Nya. Karena itulah Ia disebut Rabbul 
‘Alamin.131 
Tarbiyah dapat juga diartikan dengan "proses transformasi ilmu 
pengetahuan dari pendidik (rabbani) kepada peserta didik agar ia memiliki 
sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari 
kehidupannya, sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti, dan 
kepribadian yang luhur".132 
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Pendidikan Islam yang dikandung dalam term al-Tarbiyah terdiri atas 
empat unsur pendekatan, yaitu: (1) memelihara dan menjaga fitrah  peserta 
didik menjelang dewasa (baligh). (2) mengembangkan seluruh potensi 
menuju kesempurnaan. (3) mengarahkan seluruh fitrah menuju 
kesempurnaan. (4) melaksanakan pendidikan secara bertahap.133 
Dari paparan sebelumnya, term al-tarbiyah mempunyai makna  yang 
sangat luas dalam menjelaskan pendidikan. Pendidikan di sini mengatur 
memaksimalkan segala kemampuan yang ada pada diri peserta didik mulai 
dari lahir hingga dewasa  termasuk semua potensi yang dimilikinya 
melalui pendidikan yang dilakukan dengan bertahap. 
2. Al-Ta’lim 
Al-Ta'lim merupakan kata benda buatan (mashdar) yang berasal dari 
akar kata 'allama Istilah tarbiyah diterjemahkan dengan pendidikan, 
sedangkan ta'lim diterjemahkan dengan pengajaran.134 Menurut para ahli, 
kata ini lebih universal dibanding dengan al-tarbiyah maupun al-ta’dib. 
Rasyid Ridha dalam Ramayulis, mengartikan al-ta’lim sebagai proses 
transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya 
batasan dan ketentuan tertentu.135 Dalam Alquran dinyatakan, bahwa 
Allah mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. Sebagaimana 
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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya,.............” (Q.S. Al-Baqarah : 31)137 
َّٰۚثرَوَوٰٰۚۚ واَدٰۚ  ن َمۡيَل  سۥٰۚ َدٰٰۚۚ اَه  َي
َ






َٰۚو  َهلٰۚاَذ َهٰۚ ََّنإٍٰۚۖ  ءۡىَشٰۚ َّل
 كٱٰۚ لۡضَف
ۡ
لٰۚٱٰۚ نّيب  م
ۡ
لٰۚ١١ٰٰۚۚ
“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai Manusia, 
kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala 
sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia yang 
nyata"” (Q.S. An-Naml : 16)138 
Jadi, kata ta’lim/’allama dalam Al-Quran ditujukan sebagai proses 
pengajaran, pemberian informasi dan pengetahuan kepada peserta didik. 
Oleh karena itu, makna al-ta’lim tidak hanya terbatas pada pengetahuan 
yang lahiriyah akan tetapi mencakup pengetahuan teoritis, mengulang 
secara lisan, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam 
kehidupan; perintah untuk melaksanakan pengetahuan dan pedoman untuk 
berperilaku. Hal ini juga dapat dikatakan bahwa istilah ta’lim lebih luas 
jangkauannya dan lebih umum sifatnya. 
3. Al-Ta’dib 
Istilah ta’dib berasal dari akar kata addaba, yuaddibu, ta’diiban yang 
mempunyai arti antara lain: membuatkan makanan, melatih akhlak yang 
baik, sopan santun, dan tata cara pelaksanaan sesuatu yang baik. Kata 
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addaba yang merupakan asal kata dari ta’dib disebut juga mu’allim, yang 
merupakan sebutan orang yang mendidik dan mengajar anak yang sedang 
tumbuh dan berkembang.139 
Ta'dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun. Ta'dib 
Yang seakar dengan adab memiliki arti pendidikan, peradaban atau 
kebudayaan. Artinya orang yang berpendidikan adalah orang yang 
berperadaban, sebaliknya, peradaban yang berkualitas dapat diraih melalui 
pendidikan.140 Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
لاقٰۚكلامٰۚنباٰۚسناٰۚنع:ٰۚملسوٰۚهيلعٰۚلاٰۚىلصٰۚلاٰۚلوسرٰۚلاق:ٰٰۚۚمكدلوأٰۚاومركأ,ٰۚ
مهبدأٰۚاونسحأو 
“Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah saw bersabda: Muliakanlah 
anak-anakmu dan baguskanlah akhlak mereka.”141 
Selanjutnya pengertian dari Pendidikan Islam menurut beberapa Ahli 
diantaranya Abdurahman Nahlawi, sebagaimana dikutip oleh Nur Uhbiyanti, 
adalah suatu system pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang 
di butuhkan oleh hamba Allah. Oleh karena itu Islam mempedomani seluruh 
aspek kehidupan manusia muslim baik di dunia maupun di akhirat. Juga 
pengaturan pribadi dan masyarakat yang karenanya dapatlah memeluk Islam 
secara logis dan sesuai secara keseluruhan, baik dalam kehidupan individu 
maupun kolektif.142 
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Pendidikan Islam menurut Zakiyah Daradjat, sebagaimana dikutip oleh 
Umiarso, adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh.143 
Menurut Miqdad Yelyin (seorang guru besar Islam ilmu sosial di Universitas 
Muhammad bin Su’ud Riyadl Saudi Arabia) seperti yang dikutip oleh Munarji,  
pendidikan islam adalah usaha menumbuhkan dan membentuk manusia muslim 
yang sempurna dari segala aspek yang bermacam macam seperi aspak 
kesehatan, akal, keyakinan, jiwa, kemauan, daya cipta dalam semua tingkat 
pertumbuhan yang disinari oleh cahaya yang dibawa oleh islam dengan versi dan 
metode-metode pendidikan yang ada diantaranya.144 
Hery Noer Aly menyebutkan, pengertian pendidikan Islam yaitu proses yang 
dilakukan untuk menciptakan manusia yang seutuhnya, beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan serta mampu mewujudkan ekstensinya sebagai khalifah Allah 
dimuka bumi, yang berdasarkan ajaran Alquran dan sunnah, maka tujuan dalam 
konteks ini berarti terciptanya insan-insan kamil setelah proses pendidikan 
berakhir.145 
Adapun pendidikan Islam, menurut M. Yusuf al Qardhawi adalah pendidikan 
manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan 
ketrampilannya. Karenanya pendidikan Islam berupaya menyiapkan manusia 
untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya 
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untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis 
dan pahitnya.146 
Dari berbagai pengertian di atas dapat kita simpulkan bahwa pengertian dari 
pendidikan Islam adalah upaya bimbingan, pembinaan, pembentukan, 
pengetahuan, pencerdasan, pelatihan secara sadar terhadap seluruh potensi 
manusia, oleh pendidik yang direncanakan sesuai syariat dan nilai-nilai Islam 
guna mencapai tujuan dari agama Islam yakni insan kamil yang mampu 
menjalankan tugasnya dengan baik sebagai hamba Allah yang taat dan khalifah 
di bumi. 
B. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam merupakan sekumpulan ide-ide dan konsep intelektual 
yang tersusun dan diperkuat melalui pengalaman dan pengetahuan147 dan 
memiliki ciri yang berorientasi makro, berskala universal, dan bersifat deduktif 
normatif.148 Sehingga menjadikan ruang lingkup pendidikan Islam sangat luas, 
tidak hanya menyangkut landasan ideal dan dasar pendidikan Islam, melainkan 
secara operasional, karena islam adalah agama yang bisa dibilang komplek, 
hingga urusan-urusan kecil terdapat dalam ajarannya. Misal: cara seseorang 
minum air pun diajarkan. 
Pendidikan adalah hummanisasi, yaitu upaya memanusiakan manusia atau 
upaya membantu  manusia agar mampu mewujudkan diri sesuai dengan 
martabat kemanusianya. Oleh karena pendidikan berarti upaya membantu 
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manusia untuk menjadi apa, mereka dapat dan seharusnya menjadi, maka 
pendidikan dan calon pendidik perlu memahami hakikat manusia.149 
Ruang lingkup pendidikan di dalam pandangan Islam tidak hanya terbatas 
pada pendidikan agama dan tidak pula terbatas pada pendidikan duniawi saja, 
tetapi setiap individu dari umat Islam supaya bekerja untuk agama dan dunia 
sekaligus.150 
Menurut Deswati dan Linda Herdis, ruang lingkup pendidikan Islam yaitu; 
segi sifat, corak kajian (histories dan filosofis) , dan segi komponennya yang 
meliputi; tujuan, kurikulum, proses belajar-mengajar, guru, murid, manajemen, 
lingkungan, sarana dan pra sarana, biaya dan evaluasi.151 Adapun komponen 
tujuan pendidikan Islam secara teoritis dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu 
tujuan normatif, tujuan fungsional, dan tujuanoperasional.152 
Berkaitan dengan ruang lingkup, antara pendidikan islam dan ilmu 
pendidikan islam sangatlah berbeda, ruang lingkup pendidikan islam sifatnya 
berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai sedang ilmu pendidikan islam 
lingkupnya adalah konsep pengajaran, instrumen kebutuhan, dan cara mencapai. 
Sehingga ruang lingkup pendidikan Islam lebih luas dari, ruang lingkup ilmu 
pendidikan islam. 
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2012, diakses pada Jumat, 21 Maret 2018 
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Ruang lingkup pendidikan islam, dapat dilihat dari pengertian dan tujuan 
pendidikan islam itu sendiri, pendidikan islam bertugas mempertahankan, 
menanamkan, dan mengembangkan kelangsungan berfungsinya nilai-nilai 
islami yang bersumber dari kitab suci Al-Qur’an dan hadits. Dan sejalan dengan 
tuntutan kemajuan atau modernisasi kehidupan masyarakat akibat pengaruh 
kebudayaan yang meningkat, pendidikan islam memberikan kelenturan 
(fleksibilitas) perkembangan nilai-nilai dalam ruang lingkup konfigurasinya. 
Dengan demikian, pendidikan Islam bertugas menginternalisasikan 
(menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai islami juga mengembangkan agar 
mampu melakukan pengalaman nilai-nilai itu secara dinamis dan fleksibel dalam 
batas-batas konfigurasi idealitas wahyu Tuhan.153 
Sehingga dari uraian di atas menunjukkan bahwa ruang lingkup pendidikan 
islam itu tidak terbatas, ia fleksibel dan mengisi seluruh dimensi ruang 
kehidupan dari manusia. Mulai dari hubungan dengan Tuhan, hubungan dengan 
alam, dan juga hubungan dengan manusia. 
H. M. Arifin mengatakan bahwa ruang lingkup pendidikan Islam mencakup 
kegiatan-kegiatan kependidikan secara konsisten dan berkesinambungan dalam 
bidang atau lapangan hidup manusia yang meliputi: 
1. Lapangan hidup keagamaan, agar perkembangan pribadi manusia sesuai 
dengan norma-norma ajaran Islam.  
2. Lapangan hidup berkeluarga, agar berkembang menjadi keluarga yang 
sejahtera.  
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3. Lapangan hidup ekonomi. agar dapat berkembang menjadi sistem 
kehidupan yang bebas dari penghisapan manusia oleh manusia.  
4. Lapangan hidup kemasyarakatan, agar terbina masyarakat yang adil dan 
makmur di bawah ridlo dan ampunan Allah swt.  
5. Lapangan hidup politik, agar tercipta sistem demokrasi yang sehat dan 
dinamis sesuai ajaran Islam.  
6. Lapangan hidup seni budaya, agar menjadikan hidup manusia penuh 
keindahan dan kegairahan yang tidak gersang dari nilai-nilai moral agama.  
7. Lapangan hidup ilmu pengetahuan, agar berkembang menjadi alat untuk 
mencapai kesejahteraan hidup umat manusia yang dikendalikan oleh 
iman.154 
Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa ruang lingkup materi 
pendidikan Islam meliputi kegamaan, kemasyarakatan, seni budaya dan ilmu 
pengetahuan. Dengan demikian materi pendidikan Islam yang diberikan harus 
berperan untuk pengembangan potensi kreatifitas peserta didik dan bertujuan 
untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt, 
cerdas, terampil, memiliki etos kerja yang tinggi. Berbudi pekerti luhur, mandiri 
dan bertanggung jawab terhadap dirinya, agama, bangsa dan negara. Oleh karena 
itu, pendidikan Islam sangat bertolak belakang dengan ilmu pendidikan non-
Islam. Pengembangan pendidikan Islam adalah upaya mengembangkan sebuah 
sistem pendidikan alternatif yang lebih baik dan relatif dapat memenuhi 
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Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 30. 



































kebutuhan umat Islam dalam menyelesaikan semua Problematika kehidupan 
yang mereka hadapi sehari-hari. 
Dengan demikian, pendidikan Islam memiliki ruang lingkup yang luas dan 
lintas dimensi, yaitu dimensi di dunia dan di akhirat, urusan dunia sekaligus 
urusan akhirat. Oleh karena itu, ruang lingkup pendidikan Islam yang 
mengandung aspek definisi, landasan dan sumber pendidikan, tujuan 
pendidikan, hakikat manusia dan alam, serta perangkat kasar seperti sarana dan 
prasarana penunjangnya, keseluruhannya itu bersumber dari nilai-nilai Islam 
yang universal. 
C. Tujuan Pendidikan Islam 
Dalam adagium ushuliyah dinyatakan bahwa: “al-umur bi maqashidiha”, 
bahwa setiap tindakan dan aktivitas harus berorientasi pada tujuan atau rencana 
yang telah ditetapkan. Adagium ini menunjukkan bahwa pendidikan seharusnya 
berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai, bukan semata-mata berorientasi 
pada sederetan materi. Karena itulah, tujuan pendidikan Islam menjadi 
komponen pendidikan yang harus dirumuskan terlebih dahulu sebelum 
merumuskan komponen-komponen pendidikan yang lain.155 
Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan 
usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan –
tujuan lain. Disamping itu, tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha, agar 
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kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-citakan, dan yang terpenting lagi 
adalah dapat memberi penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.156 
Pengertian tujuan pendidikan secara lebih luas dikemukakan oleh Al-
Syaibany. Menurut Al-Syaibany, yang dimaksud dengan tujuan  pendidikan 
adalah perubahan yang diinginkan yang diusahakan oleh proses  pendidikan, 
baik pada tingkah laku individu dan pada kehidupan pribadinya, atau pada 
kehidupan masyarakat dan alam sekitar tempat individu itu hidup, atau pada 
proses pendidikan dan pengajaran, sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai 
profesi diantara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.157 
Jika kita berbicara tentang tujuan pendidikan Islam. Berarti berbicara tentang 
nilai-nilai ideal yang bercorak islami. Hal ini mengandung makna bahwa tujuan 
pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan yang merealisasi  idealitas islami. 
Sedang idealitas islami itu sendiri pada hakikatnya adalah mengandung nilai 
perilaku manusia yang didasari atau dijiwai oleh iman dan takwa kepada Allah 
sebagai sumber kekuasaan mutlak yang harus ditaati.158 
Menurut Mohammad ’Athiyah al Abrasy, pendidikan budi pekerti adalah jiwa 
dari pendidikan Islam dan Islam telah menyimpulkan bahwa pendidikan budi 
pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak yang 
sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan Islam. Definisi ini 
menggambarkan bahwa manusia yang ideal harus dicapai melalui kegiatan 
pendidikan adalah manusia yang sempurna akhlaknya. Hal ini sejalan dengan 
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misi kerasulan Nabi Muhammad SAW, yaitu untuk menyempurnakan akhlak 
yang mulia (قلاخلاا مراكم ممتلا).159 
Sementara itu, Muhammad Quthb, berpendapat bahwa Islam melakukan 
pendidikan dengan pendekatan yang menyeluruh terhadap wujud manusia, 
sehingga tidak ada yang tertinggal dan terabaikan sedikit pun, baik segi jasmani 
maupun rohani, baik kehidupannya secara mental dan segala kegiatannya di 
bumi ini. Islam memandang manusia secara totalitas, mendekatinya atas dasar 
apa yang terdapat dalam dirinya, atas dasar fitrah yang diberikan Allah 
kepadanya, tidak ada sedikit pun yang diabaikan dan tidak memaksa apa pun 
selain apa yang dijadikannya sesuai dengan fitrahnya. Pendekatan ini 
menunjukkan bahwa dalam rangka mencapai pendidikan, Islam mengupayakan 
pembinaan seluruh potensi manusia secara serasi dan seimbang. Dengan 
terbinanya potensi manusia secara sempurna diharapkan ia dapat melaksanakan 
fungsi pengabdiannya sebagai khalifah di muka bumi ini.160 
Tujuan pendidikan Islam, menurut seminar pendidikan Islam se-Indonesia, 
tanggal 7-11 Mei 1960 di Cipasung Bogor, adalah menamkan taqwa dan akhlak 
serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi 
dan berbudi luhur menurut ajaran agama. Tujuan tersebut didasarkan kepada 
proporsi bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan 
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, 
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mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran 
Islam.161 
Seorang cendekiawan muslim yakni Dr. Mohd. Fadhil Al-Djamaly, 
menyatakan kesimpulan dari studinya bahwa “sasaran pendidikan menurut Al-
Qur’an ialah membina pengetahuan/kesadaran manusia atas dirinya, dan atas 
sistem kemasyarakatan islami serta atas sikap dan rasa tanggung jawab sosial. 
Juga memberikan kesadaran manusia terhadap alam sekitar dan ciptaan Allah 
serta mengembangkan ciptaan-Nya bagi kebaikan umat manusia. Akan tetapi, 
yang lebih utama dari semua itu ialah ma’rifat kepada pencipta alam dan 
beribadah kepada-Nya dengan cara menaati perintah-perintah dan menjauhi 
segala larangan-Nya” 
Dengan demkian, tujuan pendidikan Islam menurut pendapat diatas ialah 
menanamkan ma’rifat (kesadaran) dalam diri manusia terhadap dirinya sendiri 
selaku hamba Allah, kesadaran selaku anggota masyarakat yang harus memiliki 
rasa tanggung jawab sosial terhadap pembinaan masyarakatnya, serta 
menanamkan kemampuan manusia untuk mengelola, memanfaatkan alam 
sekitar sebagai ciptaan Allah bagi kepentingan dan kesejahteraan manusia, 
sebagai kegiatan ibadahnya kepada pencipta alam itu sendiri.162 
Ibnu Kaldun merumuskan bahwa  tujuan pendidikan Islam mencakup: 
1. Tujuan yang berorientasi ukhrawi yaitu membentuk seorang hamba agar 
melakukan kewajiban kepada Allah. 
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2. Tujuan yang berorientasi duniawi yaitu membentuk manusia yang  mampu 
menghadapi segala bentuk kehidupan yang lebih layak dan bermanfaat.163 
Prof. H.M. Arifin, M.Ed. menyatakan bahwa, tujuan pendidikan Islam adalah 
merealisasikan manusia muslim yang beriman dan bertakwa serta 
berilmu pengetahuan yang mampu mengabdikan dirinya kepada Khaliknya 
dengan sikap dan kepribadian yang merujuk kepada penyerahan diri kepada-Nya 
dalam segala aspek kehidupan, duniawiah dan ukhrawiah.164 
Menurut Mangun Budiyanto rumusan tujuan pendidikan Islam itu, antara 
lain: 
1. Terhindarnya dari siksa api neraka. Sebagaimana yang ditegaskan Allah 
dalam Q.S. At-Tahrim : 6 yang berbunyi: 
اَه  َي
َ
أ   َيٰۚٱَٰۚنيّذ
ََ
لٰٰۚۚاَه دو قَوٰۚاٗرَانٰۚۡم  كّيلۡه
َ











لٰٞۚداَدّشٰۚٞظَالّغٌٰۚةَّكئ   َلَمٰۚاَهۡيَلَعٱَٰۚ ََلِلَٰٰۚۚنو  رَمۡؤ يٰۚاَمَٰۚنو لَعۡفَيَوٰۚۡم  َهرَم
َ
أٰۚ اَم١ٰٰۚۚ
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan” (Q.S. At-Tahrim : 6)165 
2. Terwujudnya generasi yang kuat dan kokoh dalam segala aspeknya. 
Sebagaimana yang diisyaratkan Allah dalam Q.S. An-Nisa’ : 9 dan Q.S. 
Al-Anfal : 60 
3. Menjadikan peseta didik berguna dan bermanfaat bagi dirinya maupun 
bagi masyarakat. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Sayyid Sabiq. 
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4. Tercapainya kehidupan yang sempurna, yang dalam istilah lain sering 
disebut sebagai insan kamil. Hal ini disampaikan oleh Athiyah Al-Abrasyi. 
5. Menjadi Anak saleh. Sebagaimana yang banyak diucapkan oleh orang tua 
dalam doa-doanya. Sewaktu menyambut kelahiran anak. Hal ini relevan 
dengan Q.S. Ash-Shaffat : 100, Q.S. Al-A;raf : 189 dan beberapa hadits 
nabi SAW. 
6. Terbentuknya manusia yang berkepribadian muslim. Hal ini ditegaskan 
oleh Anwar Jundi yang menulis: 
َٰۚو  هّٰۚةَّيبَْرَتلاَٰۚنّمٰۚىّساََسا
ْ








“Di dalam  konsep (Islam) ini, tujuan pertama dan pokok dari pendidikan 
ialah terbentuknya manusia yang berkepribadian muslim”166 
Menurut Zakiah Daradjat, Kalau kita melihat kembali pengertian pendidikan 
Islam, akan terlihat dengan jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah orang 
mengalami pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang 
yang membuatnya menjadi “insan kamil” dengan pola takwa, Insan Kamil 
artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara 
wajar dan normal karena takwanya kepada Allah SWT. ini mengandung arti 
bahwa pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan manusia yang berguna 
bagi dirinya dan masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan 
mengembangkan ajaran islam dalam berhubugan dengan Allah dan dengan 
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manusia sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari 
alam semeta ini untuk kepentingan hidup di dunia kini dan akhirat nanti.167 
Selanjutnya Zakiah Daradjad juga membagi tujuan pendidikan Islam ke 
dalam empat bagian: 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan itu 
meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, 
penampilan, kebiasaan, dan pandangan. Tujuan umum ini berbeda pada 
setiap tingkat umur, kecerdasan, situasi, dan kondisidengan kerangka yang 
sama. Bentuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada 
pribadi seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan 
mutu yang rendah, sesuai dengan tingkat tersebut. 
2. Tujuan Akhir 
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya 
terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum 
yang berbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat mengalami 
perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup 
seseorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman dapat 
mempengaruhinya. Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selama 
hidup untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara dan 
mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Seorang yang 
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sudah insan kamil masih tetap harus dididik mengingat bahwa manusia itu 
memiliki nafsu sehingga pendidikan harus tetap dilakukan sampai ia 
meninggal. Tujuan akhir pendidikan dapat dipahami dari firman Allah: 
اَه  َي
َ










ّلإٰۚ ََن تو  مَتٰۚاَلَو١٠١ٰٰۚۚ
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam” (Q.S. Ali Imron : 102)168 
Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim yang 
merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup jelas berisi 
kegiatan pendidikan. Insan kamil yang mati dalam keadaan muslim adalah 
tujuan akhir pendidikan Islam. 
3. Tujuan Sementara 
Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik 
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu 
kurikulum pendidikan formal. Dalam hal ini insan kamil paling tidak 
dirumuskan dalam jenjang yang disesuaikan usia peserta didik untuk 
mencapai tujuan yang akan terus di kembangkan, misal: dimana anak SD 
kelas 2 yang sudah bisa membaca Al-Qur’an dan berbuat baik kepada 
teman, ia sudah menjadi insan kamil. 
4. Tujuan Operasional 
Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah 
kegiatan pendidikan tertentu. Dalam tujuan operasional ini lebih banyak 
dituntut dari anak didik suatu kemampuan dan keterampilan tertentu. 
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Dalam hal ini keterampilan yang dimaksud adalah ia mammpu berbuat, 
terampil melakukan, lancar mengucapkan segala sesuatu yang harus ia 
perbuat dalam hidupnya, misal ia ingin membuat mainan dari pasir, maka 
ia sudah harus bisa membentuknya, dan juga hal lain yakni ia sudah bisa 
melakukan hal yang menuntutnya untuk dikerjakan.169 
Menurut Athiyah al-Abrasyi bahwa tujuan pendidikan Islam adalah: 
1. Pembentukan akhlaq mulia. 
2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
3. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi 
pemanfaatkan.   Keterpaduan antara agama dan ilmu akan dapat membawa 
manusia kepada kesempurnaan. 
4. Menumbuhkan roh ilmiah para pelajar dan memenuhi keingian untuk 
mengetahui serta memiliki kesanggupan untuk mengkaji ilmu sekadar 
sebagai ilmu. 
5. mempersiapkan para pelajar untuk suatu profesi tertentu sehingga mudah 
mencari rezeki.170 
Dr. Omar Muhammad Al Taumy al-Syaebani menyatakan sebagai berikut:  
“Tentang tujuan-tujuan individual yang ingin dicapai oleh pendidikan islam, 
maka pada keseluruhannya berkisar pada pembinaan pribadi muslim yang 
berpadu pada perkembangan dari segi spiritual, jasmani, emosi, intelektual dan 
sosial. Atau dengan lebih jelas lagi, ia berkisar pada keseluruhannya pada 
                                                          
169 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Ibid, 30-33. 
170 Zubaedi, Filsafat Pendidikan Islam, Ibid, 33. 



































pembinaan warga negara muslim yang baik, yang percaya kepada Tuhan dan 
agamanya, berpegang teguh pda ajaran-ajaran agamanya, berakhlak mulia yang 
timbul dari agamanya, sehat jasmani, berimbang dalam motivasi-motivasi, 
emosi, dan keinginan-keinginannya, sesuai dengan dirinya dan orang lain, 
bersenjatakan ilmu pengetahuan, memiliki alat-alatnya yang asasi, luas 
pengetahuan dan sadar akan masalah-masalah masyarakat, bangsa, dan 
zamannya, halus perasaan seninya dan sanggup merasakan keindahan dalam 
segala bentuk dan coraknya, sanggup menggunakan masa luangnya dengan 
bijaksana dan berfaedah, mengetahui hak dan kewajiban-kewajibannya, 
memikul tanggung jawab terhadap diri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan 
kemanusiaan seluruhnya dengan kesadaran, dengan keikhlasan dan kebolehan, 
menghargai kepentingan kehidupan keluarga secara khas dan bersedia memikul 
tanggung jawab yang berkorban untuk meneguhkan dan memperkuatnya.”171 
Menurut Muhaimin, secara umum pendidikan Islam bertujuan untuk 
“meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
seseorang tentang Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.”172 
Selanjutnya berkaitan dengan ciri-ciri kepribadian muslim Abu Tauhied 
menyatakan ada enam ciri, diantaranya: 
1. Beriman dan bertaqwa. 
                                                          
171 Nur Uhbiyati & Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam, Ibid, 35. 
172 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 78. 



































2. Giat dan gemar beribadah. 
3. Berakhlak mulia. 
4. Sehat jasmani, rohani, dan aqli. 
5. Giat menuntut ilmu 
6. Bercita-cita bahagia dunia akhirat.173 
Al-Aynayni membagi tujuan pendidikan islam menjadi tujuan umum dan 
tujuan khusus. Tujuan umum adalah beribadah kepada Allah, maksudnya 
membentuk manusia yang beribadah beribadah kepada Allah. Selanjutnya ia 
mengatakan bahwa tujuan umum ini sifatnya tetap, berlaku di segala tempat, 
waktu, dan keadaan. Tujuan khusus pendidikan islam ditetapkan berdasarkan 
keadaan tempat dengan mempertimbangkan keadaan geografi, ekonomi, dan 
lain-lain yang ada di tempat itu. Tujuan khusus ini dapat dirumuskan 
berdasarkan ijtihad para ahli di tempat itu.174 
Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dalam 
pendidikan. Tujuan pendidikan islam adalah terwujudnya manusia yang baik, 
sedangkan bahwa tujuan umum pendidikan islam ialah terwujudnya manusia 
sebagai hamba Allah yang memiliki kemampuan memahami dan 
mengaplikasikan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya.175 
Dari berbagai rumusan di atas dapat kita fahami bahwa pendidikan islam 
memiliki tujuan untuk menjadikan manusia sebagai insan kamil. Memang hal 
ini masih sangat umum namun dapat kita ketahui bahwa yang di maksud insan 
                                                          
173 Mangun Budiyanto, Ilmu pendidikan Islam, Ibid, 29. 
174 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 68. 
175 Tim Reviewer MKD, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press , 2014), 35. 



































kamil adalah manusia yang secara pengetahuan ia mampu menjalankan agama 
islam sebagai ilmu, yang mana islam menjadi nafas dari segala perilakunya di 
dunia. Jika kita amati, apa yang di ajarkan agama islam adalah merupakan hal 
yang memang sudah seharusnya dilakukan oleh manusia, sehingga menjadikan 
tujuan pendidikan islam semakin fleksibel yakni untuk urusan kepribadian 
muslim ia tetap adanya namun untuk urusan duniawi ia menyesuaikan 
kebutuhan. Hal lain juga dapat kita fahami maksud dari insan kamil adalah 
manusia yang sholih, yakni selain ia menjalankan ketaatan kepada Allah SWT. 
ia juga manusia yang tepat. Maksudnya ialah ia melakukan pekerjaan yang tepat 
di waktu yang tepat, dan juga sesuai kadar yang tepat dimana ia berada. 
Jadi nilai-nilai yang hendak diwujudkan oleh pendidikan Islam adalah 
berdimensi transendental (melampaui wawasan hidup duniawi) sampai ke 
ukhrawi dengan meletakkan cita-cita yang mengandung dimensi nilai duniawi 
sebagai sasarannya. Dengan analogi kehidupan di dunia merupakan sawah dan 
ladang yang harus dikelola sebaik-baiknya untuk dimanfaatkan sebagai sarana 
mencapai kebahagiaan hidup di akhirat. 


































IMPLIKASI AKAL DALAM MENCAPAI TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM 
A. Urgensi Akal dalam Pengembangan Diri Manusia 
Secara singkat, perkembangan (development) adalah proses atau tahapan 
pertumbuhan ke arah yang lebih maju. Pertumbuhan sendiri (growth) berarti 
tahapan peningkatan sesuatu dalam hal jumlah, ukuran, dan arti pentingnya. 
pertumbuhan juga dapat berarti sebuah tahapan perkembangan a stage of 
development. 
Dalam Dictionary of Psychology dan The Penguin Dictionary of 
Psychologhy, arti perkembangan pada prinsipnya adalah tahapan-tahapan 
perubahan yang progresif yang terjadi dalam rentang kehidupan manusia dan 
organisme lainnya, tanpa membedakan aspek-aspek yang terdapat dalam diri 
organisme-organisme tersebut.176 
Selanjutnya pengembangan diri adalah suatu proses meningkatkan 
kemampuan atau potensi, dan kepribadian, serta sosial-emosional seseorang agar 
terus tumbuh dan berkembang. Pengembangan diri yang dimaksud adalah 
pengembangan segala potensi yang ada pada diri sendiri, dalam usaha 
meningkatkan potensi berfikir dan berprakarsa serta meningkatkan kapasitas 
intelektual yang diperoleh dengan jalan melakukan berbagai aktivitas.177 
                                                          
176 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 40-41. 
177 Abd. Chayyi Fanani, Studi tentang Metode Belajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam dalam 
Upaya Pengembangan Diri di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya Periode 2000-2002, 
Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2003), 31. 



































Salah satu bentuk keunikan manusia adalah potensi-potensi yang berbeda 
antara manusia satu dengan manusia yang lain. Ada yang berpotensi besar dan 








أُۡةَرِخَلۡأٓلَوۡ ٖٖۚض  عَبٰۡى
َلَعۡ  مُهَض  عَبۡاَن
 
ل َ ضَفَۡف يَك١٢ۡۡ
“Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 
(yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaannya.”(Q.S. Al-Isra’ : 21)178 
َۡوَُهوۡٱيِذ
َ 






لٰٖۡتَجَرَدٖۡض  عَبَۡق  وَفۡ  مُكَض  عَبَۡعَفَرَوۡ  مُكَوُل ب
ُۡعيِرَسَۡك
َ بَرۡ َ ِنإ ۡۡۗ  مُٰكَىتاَء
َٰۡٓ اَمِۡىفٱِۡباَقِع
 
لَُۡۡه نوَإِۥُۡۡۢ ُميَِح رۡٞروُفَغَل٢٦١ۡۡ
“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (Q.S. Al-An’am : 165)179 
Fakta-fakta tentang perbedaan potensial manusia ini antara lain dapat 
dicontohkan dalam hal kecerdasan intelektual maupun dalam spiritualitas. Hal 
ini menunjukkan bahwa dalam melaksanakan pengembangan diri seseorang 
memiliki kadarnya masing-masing sehingga tidak ada standar yang menjadi 
acuan perkembangan, pun begitu perkembangan masih tetap bisa dilihat dari 
komparasi potensi awal dengan perkembangan yang telah dicapai.180 
Salah satu unsur terpenting bagi pengembangan diri manusia adalah akal. 
Akal merupakan alat untuk berpikir dan dia tidak bisa direalisasikan dalam 
bentuk konkritnya, akan tetapi secara abstrak akal berupa ideal yang utama dari 
                                                          
178 Departemen Agama, Q.S. Al-Isra’ : 21. 
179 Ibid., Q.S. Al-An’am : 165. 
180 Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 92-94. 



































diri manusia. Adanya akal telah mengangkat manusia lebih jauh sempurna 
dibandingkan dengan makhluk lain. 
Menurut Emha Ainun Najib Akal merupakan kunci dari kemanusiaan. Akal 
adalah ketika otak mendapat sentuhan iradah dan ilmu Allah sehingga terjadilah 
proses berpikir. Peristiwa materiilnya mungkin berupa gelombang atau magnet 
dari Allah ke ubun-ubun kepala manusia. Akal adalah komposisi antara 
hardware dan software.181 
Pendapat al-Ghazali, bahwa akal salah satu dimensi terpenting pada diri 
manusia, dimana akal sebagai alat berpikir telah memberi andil besar terhadap 
alur kehidupan manusia, mempolakan hidup dan mengatur proses kehidupan 
secara esensial. Akal telah bekerja menurut ukuran yang ada, karenanya maka 
al-Ghazali membagi akal dalam beberapa daya. Klasifikasi tentang akal ini 
menurut al-Ghazali dilihat dari potensi dan kadar akal dalam beberapa macam, 
yaitu akal praktis dan akal teoritis. Akal praktis merupakan saluran yang 
menyampaikan gagasan-gagasan akal teoritis kepada daya penggerak (al-
muharrikat) sekaligus merangsangnya menjadi aktual.182 
Akal praktis tersebut berfungsi untuk menggugah dan menggerakkan  
anggota tubuh secara praktis untuk melakukan kepentingan-kepentingannya. 
Kebutuhan-kebutuhan diri manusia itu sesuai dengan tuntutan pengetahuan yang 
dicapainya. Kerja akal praktis hasilnya terlihat lebih efisien dalam gerak dan 
wujudnya. Bahkan mampu memotivasi secara langsung oleh anggota tubuh 
                                                          
181 https://www.caknun.com/2014/reportase-kenduri-cinta-januari-2014-ahmaq/ dilihat pada 11-04-
2018, pukul: 01.06. 
182 M. Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazali, (Jakarta: Grafindo Persada, 1996), 97. 



































manusia dan melahirkan pengetahuan-pengetahuan praktis. Pengetahuan yang 
berasal dari akal praktis, biasanya hanya terbatas dengan apa yang ada di 
hadapan kenyataan yang ada. Seterusnya disesuaikan dengan kebutuhan-
kebutuhan jiwa manusia. Pengkajian lebih lanjut tentang hakikat dari 
pengetahuan-pengetahuan itu sendiri menjadi tugas bagi akal yang lain yang 
disebut dengan akal teoritis. 
Akal praktis merupakan hal yang sangat penting bagi manusia, seperti 
perkembangan kreatifitas dan penerapan akhlak dalam diri pribadi seseorang. 
Kekuatan daya akal praktis harus selalu dibina agar dapat menguasai sepenuhnya 
terhadap daya-daya jiwa yang ada. Dengan demikian akan melahirkan 
kemuliaan-kemuliaan dalam tingkah manusia, artinya terwujudnya tingkah laku 
yang baik tergantung kepada kekuatan akal praktis menguasai daya jiwa 
tersebut.183 
Lain halnya dengan akal teoritis, al-Ghazali memberikan penjelasan tentang 
fungsi dan aktifitas akal teoritis. Akal teoritis merupakan daya mengetahui 
dalam diri manusia, maka keinginan manusia untuk mengetahui sesuatu adalah 
hasil kerja dari akal teoritis. Untuk itu maka akal teoritis adalah berfungsi untuk 
menyempurnakan substansinya yang bersifat immateri dan abstrak.184 
Emha ainun Nadjib di dalam diskusi tentang akal menyatakan bahwa alat 
utama untuk menjadi orang Islam adalah digunakannya akal dan pikiran. Al-
Quran, Hadist, dan lain-lain adalah bahan-bahan yang digunakan untuk mencari 
                                                          
183 Ibid., 98. 
184 Fuadi, Peran Akal Menurut Pandangan Al-Ghazali, Jurnal Substantia Vol. 15, No. 1, (Banda 
Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2013), 85. 



































dan mendapatkan petunjuk dari Allah. Sehingga, pelajaran pertama untuk kita 
semua adalah bagaimana kita belajar mendayagunakan akal kita. Hal ini Emha 
Ainun Najib ungkapkan karena keprihatinannya atas banyak hal, pertanyaan, 
atau peristiwa yang mencerminkan tidak dimaksimalkan penggunaan akal 
pikiran. Banyak yang tidak menggunakan akal untuk mengolah informasi, untuk 
mencari kebenaran, untuk memahami relasi-relasi, dan untuk menemukan 
hakikat dari suatu peristiwa. Itulah sebabnya di dalam Al-Qur’an sangat banyak 
ayat-ayat Allah yang menanyakan atau mempertanyakan kepada manusia “afala 
yatafakkarun, afala ya’qilun, tidakkah kalian berpikir, tidakkah kalian 
menggunakan akal.”185 
Urgensi kehadiran akal juga dapat dilihat dalam hadis Nabi yang 







“Mencari ilmu wajib hukumnya bagi muslimin dan muslimat” (HR. Muslim).  
Perintah untuk mencari ilmu dapat dipahami bahwa manusia harus 
memaksimalkan potensi akalnya. Mengutip Syeikh az-Zarnuji dalam 
kitab Talimul Muta’alim, ilmu inilah yang membedakan antara manusia dan 
makhluk lain.186 
Dari hadits tersebut terdapat makna bahwa seseorang haruslah menuntut ilmu 
setiap saat. Sebagaimana kita tahu bahwa ilmu adalah awal dari berkembangnya 
                                                          
185 https://www.caknun.com/2016/memahami-kedudukan-akal-dalam-islam/ dilihat pada 10-04-
2018, pukul: 23:39. 
186 Burhanuddin al-Zarnuji, Ta’līm al-Muta’allim, (Semarang : Pustaka al-‘alāwiyyah, tt), 4. 



































manusia. Dengan ilmu pula manusia dapat memiliki wawasan serta dapat 
mengupgrade pemahaman terhadap sesuatu. 
Dalam perspektif Islam, pendidikan memainkan peran penting dalam upaya 
melahirkan manusia yang handal dan dapat menjawab tantangan zaman. Sumber 
daya manusia merupakan gerakan human investment.187 Human Investment 
adalah upaya pendidikan jangka panjang untuk melahirkan sumber daya 
manusia yang optimal. Pengembangan sumber daya manusia bukan merupakan 
persoalan yang mudah karena membutuhkan pemikiran, langkah, aksi yang 
sistematik, sistemik, dan serius. Karena berusaha memberikan konstruksi yang 
utuh tentang manusia dengan mengembangkan seluruh potensi dasar manusia 
dan bagaimana aktifitasnya. 
Hakekat pengembangan sumber daya manusia dalam pendidikan Islam 
adalah usaha sadar agar sumber daya manusia atau potensi-potensi manusia 
tumbuh dan berkembang seoptimal mungkin sesuai dengan kapasitas tujuan 
pendidikan Islam.188 
Potensi yang dimaksud mencakup berbagai macam potensi diantaranya:   
1. Potensi akal; Manusia memiliki potensi akal yang dapat menyusun 
konsep-konsep, mencipta, mengembangkan, dan mengemukakan gagasan. 
Dengan potensi ini manusia dapat melaksanakan tugas – tugasnya sebagai 
khalifah di muka bumi. Namun faktor subjektifitas manusia dapat 
mengarah pada kesalahan dan kebenaran. 
                                                          
187Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholis Madjid terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 152. 
188Yunus Abu Bakar, Filsafat Pendidikan Islam, Ibid, 82. 



































2. Potensi Ruh ; Manusia tentu memiliki ruh. Sebagian para ahli mengatakan 
bahwa ruh adalah nyawa sementara sebagian yang lain memahami bahwa 
ruh pada manusia sebagai dukungan dan peneguhan kekuatan batin. 
Terlepas dari mana yang benar soal ruh ini memang bukan urusan manusia 
karena manusia hanya sedikit ilmu pengetahuan tentangnya.    
3. Potensi Qalbu; Qalbu tidak dimaknai sekedar hati yang ada pada manusia. 
Qalbu lebih mengarah pada aktifitas rasa yang bolak-balik. Sesekali 
senang , sesekali susah , kadang setuju, kadang menolak dan sebagainya.  
4. Potensi Fitrah; Manusia pada saat lahir memiliki potensi fitrah, fitrah 
bukan berarti sesuatu yang suci melainkan bawaan sejak lahir.    
5. Potensi Nafs; Dalam bahasa Indonesia nafs diserap menjadi nafsu yang 
berarti dorongan yang kuat untuk berbuat kurang baik. Sementara nafs 
yang ada pada manusia tidak hanya dorongan berbuat buruk, tetapi juga 
berpotensi berbuat baik dengan kata lain berpotensi positif dan negatif.189 
Dari semua potensi yang ada, semuanya saling terkait dengan yang lain 
namun kita melihat ada sedikit keunggulan akal dalam mengembangkan potensi 
ini meskipun tidak terlalu berdampak terhadap kesemuanya namun paling tidak 
akal mampu mempengaruhi qalb, fitrah dan nafs dalam kehidupan sesuai 
perkembangan yang dicapai. 
Selanjutnya berbicara mengenai perkembangan diri manusia, ada beberapa 
aspek yang berkembang diantaranya adalah: 
1. Aspek Fisik 
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Segala yang dapat mempengaruhi domain perkembangan lainnya 
adalah pertumbuhan  tubuh dan otak, kapasitas sensoris, ketrampilan 
motorik, dan kesehatan merupakan bagian dari perkembangan fisik. 
Proses perkembangan fisik ditandai dengan perubahan ukuran organ 
fisik eksternal (tangan, kaki, badan) yang makin membesar, memanjang, 
melebar, tinggi. Sedangkan perubahan internal ditandai dengan makin 
matangnya sistem syaraf dan jaringan sel-sel yang makin kompleks, 
sehingga mampu menaikan fungsi hormon, kelenjar maupun keterampilan 
motoriknya.190 
2. Aspek Kognitif 
Perkembangan Kognitif adalah perubahan dan stabilitas dalam 
kemampuan mental, perhatian, ingatan, bahasa, pemikiran, logika, dan 
kreativitas. Perkembangan kognitif berhubungan dengan meningkatnya 
kemampuan berpikir (thinking), memecahkan masalah (problem Solving), 
mengambil keputusan (decision making), kecerdasan (intelegence), bakat 
(aptittude). 
Optimalisasi perkembangan kognitif sangat dipengaruhi oleh 
kematangan fisiologis, terutama pada bayi dan anak. Sehingga 
perkembangan kognitif makin baik dan koordinatif. 
3. Aspek Psikososial 
                                                          
190 Diane E. Papalia, dkk, Human Development (Psikologi Perkembangan), (Jakarta: Kencana, 
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Perkembangan psikososial adalah perubahan dan stabilitas dalam 
emosi, kepribadian, dan hubungan sosial. Perkembangan inilah yang dapat 
mempengaruhi fungsi fisik dan kognitif. Kecemasan menghadapi masalah 
misalnya, dapat berakibat pada penurunan prestasi. Dukungan sosial dapat 
menolong seseorang untuk menghadapi potensi efek negatif stres terhadap 
kesehatan fisik dan mental.  
Walaupun telah dipilah-pilah perkembangan fisik, kognitif, dan 
psikososial, akan tetapi seseorang akan lebih dari sekedar sekumpulan 
elemen-elemen yang terpisah satu dengan yang lain. Dan semua elemen 
tersebut akan memberi kontribusi besar pada kepercayaan diri, dapat 
mempengaruhi penerimaan sosial, pilihan kerja, dll191 
Perkembangan diri yang kita bahas bukanlah mengenai perkembangan fisik, 
karena perkembangan fisik tanpa akal ia akan berkembang dengan sendirinya. 
Yang menjadi inti perkembangan kali ini adalah mengenai kemampuan-
kemampuan manusia seperti perkembangan sikap, pengetahuan dan juga 
kepribadian karena semua unsur ini berkembang sesuai perkembangan akal 
manusia. 
Menurut William Stern sebagaimana dikutip oleh Baharuddin, Ia berpendapat 
bahwa bukanlah unsur yang menjadi titik pangkal perkembangan jiwa, 
melainkan kesatuan kehidupan pribadi yang bekerja sendiri. Lebih jelasnya, 
bahwa person/pribadi seseorang secara utuh itulah yang menentukan jalannya 
                                                          
191 Ibid., 10. 



































perkembangan dan bukan fungsi jiwa yang terpisah-pisah. Atas pandangan 
inilah, William Stern akhirnya memunculkan teori konvergensi.192 
Sebagaimana telah diketahui sebelumnya bahwa sumber pengetahuan 
manusia terdiri dari rasio, pengalaman, intuisi, dan wahyu. Dengan keempat 
inilah manusia mencari apa yang disebut dengan kebenaran. 
1. Rasio 
Rasio biasa kita mengenalnya sebagai akal pikiran. Kata akal berasal 
dari kata Arab, yaitu al-‘aql yang dalam bentuk kata benda tidak terdapat 
dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an hanya menyebutnya dalam bentuk kata kerja 
seperti ‘aqaluh, ta’qilun, na’qil, ya’qiluha dan ya’qilun yang mengandung 
arti faham dan mengerti. 
Manusia yang menjadikan rasio atau akal sebagai sumber pengetahuan 
disebut dengan kaum rasionalis yang mengembangkan paham 
rasionalisme, yaitu paham yang menyatakan bahwa idea tentang 
kebenaran itu sudah ada dan pikiran manusia dapat mengetahui idea 
tersebut namun tidak menciptakannya dan tidak juga mempelajarinya 
lewat pengalaman (paham idealisme). Dengan perkataan lain, idea tentang 
kebenaran, yang menjadi dasar pengetahuan, diperoleh lewat berpikir 
rasional, terlepas dari pengalaman manusia. Sistem pengetahuan dibangun 
secara koheren di atas landasan-landasan pernyataan yang sudah pasti.193 
2. Pengalaman / empiris 
                                                          
192 Baharuddin,  Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2009), 74. 
193 JuJun S. Suriasumantri, Ilmu Dalam Perspektif sebuah kumpulan karangan tentang hakekat ilmu, 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1997), 10. 



































Kebalikan dari kaum rasionalis, maka kaum empiris berpendapat 
bahwa pengetahuan manusia bersumber pada pengalaman yang kongkret. 
Gejala-gejala alamiah merupakan sesuatu yang bersifat kongkret dan dapat 
dinyatakan lewat tangkapan pancaindera manusia. Melalui gejala-gejala 
atau kejadian-kejadian yang berulang-ulang dan menunjukkan pola yang 
teratur, memungkinkan manusia untuk melakukan generalisasi. Dengan 
mempergunakan metode induktif maka dapat disusun pengetahuan yang 
berlaku secara umum lewat pengamatan terhadap gejala-gejala fisik yang 
bersifat individual. 
Kaum empiris menganggap bahwa dunia fisik adalah nyata karena 
merupakan gejala yang dapat tertangkap oleh pancaindera, sedangka panca 
indera manusia sangat terbatas kemampuannya dan terlebih penting lagi 
bahwa pancaindera manusia bias melakukan kesalahan. Misalnya 
bagaimana mata kita melihat sebatang pensil yang dimasukkan ke dalam 
gelas bagian yang terendam air terlihat bengkok. 
3. Intuisi 
Intuisi merupakan pengetahuan yang didapatkan tanpa melalui proses 
penalaran tertentu. Seseorang yang sedang terpusat pikirannya pada 
sesuatu masalah tiba-tiba saja menemukan jawaban atas permasalahan 
tersebut. Tanpa melalui proses berpikir yang berliku-liku tiba-tiba saja dia 
sudah sampai situ. Jawaban permasalahan yang sedang dipikirkannya 
muncul dibenaknya bagaikan kebenaran yang membukakan pintu.194 
                                                          
194 Ibid., 53. 




































Wahyu berasal dari kata Arab al-wahy dan al-wahy adalah kata asli 
Arab dan bukan kata pinjaman dari bahasa asing. Kata itu berarti suara, api 
dan kecepatan. Disamping itu ia juga mengandung arti bisikan, isyarat, 
tulisan dan kitab. Al-Wahy selanjutnya mengandung pengertian 
pemberitahuan secara tersembunyi dan dengan cepat. 
Yang dimaksud dengan wahyu sebagai sumber pengetahuan adalah 
wahyu yang diturunkan kepada orang pilihan-Nya agar diteruskan kepada 
umat manusia agar dijadikan pegangan hidup berisi ajaran, petunjuk dan 
pedoman yang diperlukan bagi umat manusia di dunia dan akhirat. Dalam 
Islam wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW terkumpul 
dalam Al-Qur’an.195 
Dari ke empat sumber pengetahuan manusia, yang ada di atas dapat kita lihat 
bahwa kesemuanya menggunakan kinerja akal dari manusia. Misal: rasio, dalam 
rasio seseorang membutuhkan akal untuk berpikir dan membuat sintesa, lalu 
empiris / pengalaman, hal ini juga memerlukan kerja akal untuk melakukan 
kesimpulan dari apa yang dia alami, selanjutnya intuisi, dalam hal ini akal akan 
menimbang pilihan-pilihan yang ada dalam intuisi untuk memilih hal yang 
dikerjakan, lalu wahyu, tidak mungkin seseorang memahami wahyu tanpa 
menggunakan akal karena akal sendiri disini berfungsi sebagai penerjemah dan 
alat memahami. Inilah mengapa kemudian akal sangatlah penting dalam 
pengembangan diri manusia. untuk mendapatkan ilmu seseorang harus faham 
                                                          
195 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, Ibid, 15. 



































dan mengerti sesuatu itu, dan untuk mengerti dan memahami maka disinilah 
fungsi akal manusia. Sehingga perkembangan diri manusia tak akan pernah 
tercapai tanpa penggunaan akal. Sehingga urgensi akal dalam pengembangan 
diri manusia memegang peranan yang penting dan mendasar. Misal: Mengenai 
masalah kepribadian sosial, seseorang yang memiliki kepribadian yang baik 
tentulah orang yang berilmu, dan orang yang berilmu pastilah belajar dan 
daripada proses belajar itulah seseorang pasti menggunakan akal untuk 
memahami dan menyimpulkan pengetahuannya. 
B. Implikasi Akal dalam Mencapai Tujuan Pendidikan Islam 
Berbicara mengenai implikasi, bahwa implikasi memiliki makna keterlibatan 
atau keadaan terlibat. Keadaan terlibat secara tidak langsung juga akan 
menunjukkan sebagai kata lain peran. Maka dari makna ini dapat kita fahami 
pembahasan pada bab ini adalah terkait dari keterlibatan akal dalam mencapai 
tujuan pendidikan.  
Sebelum membahas terkait implikasi akal terlebih dahulu kita fahami tentang 
Tujuan pendidikan Islam. Pendidikan Islam berarti pembentukan pribadi 
muslim. Isi pribadi muslim itu adalah pengamalan sepenuhnya ajaran Allah dan 
Rasul-Nya. Tetapi pribadi muslim itu tidak akan tercapai atau terbina kecuali 
dengan pengajaran dan pendidikan. Membina pribadi muslim adalah wajib. Dan 
karena pribadi muslim tidak mungkin terwujud kecuali dengan pendidikan, 
maka pendidikan itupun menjadi wajib dalam pandangan Islam. Kaidah umum 
dalam ilmu syari’at Islam yang digunakan dalam hal ini adalah: 
ٌۡبِجاَوَۡوُهَفِِۡهبۡ
َ اِلاٌۡءْىَشۡ ُ ِمَتيَۡالاَمۡ



































“Sesuatu yang menjadikan tidak sempurna perbuatan wajib kecuali dengannya, 
maka sesuatu itu adalah wajib.” (kaidah ushul fiqih). 
Dalam ajaran Islam bertakwa itu wajib, tetapi tidak mungkin bertakwa itu 
tercapai kecuali dengan pendidikan, maka pendidikan itu juga wajib. Dan 
manusia adalah makhluk pedagogik yang mana untuk memahami atau 
melakukan sesuatu ia harus belajar, maka kewajiban menyelenggarakan 
pendidikan adalah kewajiban syar’i yang berarti pula bahwa perintah bertakwa 
adalah sekaligus perintah menyelenggarakan pendidikan yang menuju kepada 
pembinaan manusia takwa.196 Dan dikarenakan dalam pendidikan ada proses 
belajar, dan proses belajar tidak mungkin ada tanpa mendayagunakan akal. Maka 
disini akal memiliki implikasi yang sangat menentukan dalam membentuk 
pribadi muslim yang bertakwa kepada Allah SWT. 
Islam adalah “konsep” pemasrahan diri kepada Allah, agar kita selamat 
(salam) di dunia dan akhirat. Untuk sampai tataran ini, Allah sudah memberi 
bekal kepada makhlukNya bernama manusia tiga hal, yakni akal, hati, dan 
syahwat. Akal atau intelektual adalah kata kunci untuk terus mencari Islam, 
karena ini sebuah kata kerja, dan syahwat sesungguhnya adalah “ghirah” atau 
semangat (bisa positif, bisa negatif, tergantung kualitas akal spiritual kita). 
Makanya Allah memerintahkan kita untuk meng-empan papan-kan, mem-
proporsional-kan ketiga hal tersebut. 
Dalam memahami tujuan pendidikan islam tidak dapat terlepas dari tujuan 
manusia diciptakan, yakni sebagai hamba Allah dan khalifah. Dalam 
                                                          
196 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Ibid, 18. 



































dinamikanya khalifatullah adalah tataran tertinggi, setelah manusia mampu 
melewati tataran lain sebagai insan (manusia), abdullah (abdi Allah). Kalau 
manusia baru berada dalam tataran manusia (insan), maka yang muncul dalam 
dirinya adalah masih ego pribadi, dan belum menganggap yang lainnya juga 
bagian dari alam semesta yang harus bersujud kepada Tuhan. Selanjutnya jika ia 
sudah sampai kepada pemahaman bahwa dirinya dan yang lainnya adalah bagian 
dari alam semesta yang harus sujud dan mengabdi kepada Allah, maka ia sudah 
sampai pada tataran Abdullah. Tataran ini belum sampai pada kesadaran 
memikul tugas memanajemen bumi dan isinya. Barulah jika ia sudah mampu 
menggunakan akal untuk “memayu hayuning bawana”, atau memanajemen 
bumi, maka ia sudah sampai pada tataran khalifatullah.197 
Pendidikan Islam bersifat elastis dan selalu mengedepankan akal manusia. 
Pintunya terbuka lebar-lebar bagi setiap orang yang ingin belajar dan sanggup 
untuk memahami pengetahuan, mendorong seseorang untuk terus menerus 
belajar dan melakukan penyelidikan (pemeliharaan), tanpa melihat batas 
umur.198 Karena tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk moral dan 
akhlak yang tinggi serta melakukan yang mulia. 
Sebagaimana telah dijelaskan di bab sebelumnya bahwa pendidikan islam 
memiliki tujuan untuk menjadikan manusia sebagai insan kamil199, yang di 
maksud insan kamil adalah manusia yang secara pengetahuan ia mampu 
                                                          
197 https://www.caknun.com/2015/islam-rahmatan-lil-alamin/ dilihat pada 11-04-2018, pukul: 0102 
198 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Prinsip-prinsip Dasar Pendidikan Islam, terj. Al-Tarbawiyah 
al-Islamiyah, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 32. 
199 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Ibid, 29. 



































menjalankan agama islam sebagai ilmu, yang mana islam menjadi nafas dari 
segala perilakunya di dunia.  
Ciri-ciri insan kamil dapat di telusuri dari berbagai pendapat yang 
dikemukakan oleh para ulama yang keilmuannya sudah diakui yang termasuk 
didalamnya aliran-aliran, ciri tersebut sebagai berikut: 
1. Berfungsi Akalnya Secara Optimal 
 Fungsi akal secara optimal dapat dijumpai pada pendapat kaum 
muktazilah. Menurutnya manusia yang akalnnya berfungsi secara optimal 
dapat mengetahui bahwa segala perbuatan baik seperti adil, jujur, 
berakhlak sesuai esensinya dan merasa wajib melakukan semua itu 
walaupun tidak diperintahkan oleh wahyu. Manusia yang berfungsi 
akalnya sudah merasa wajib melakukan perbuatan yang baik. Dan manusia 
yang demikian yang dapat mendekati tingkat insan kamil. Dengan 
demikian bahwa insane kamil adalah orang yang akalnya dapat mengenali 
perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk.  
2. Berfungsi Intuisinya 
Insan kamil dapat juga dicirikan dengan berfungsinya intuisi yang ada 
dalam dirinya. Intuisi ini dalam Pandangan Ibnu Sina disebut jiwa manusia 
(rasional soul) menurutnya jika yang berpengaruh pada manusia adalah 
jiwa manusianya, maka orang itu hampir menyerupai malaikat dan 
mendekati kesempurnaan. 
3. Mampu Meciptakan Budaya 



































Sebagai bentuk pengamalan dari berbagai potensi yang terdapat pada 
dirinya sebagai insan, manusia yang sempurna adalah manusia yang 
mampu mendayagunakan seluruh potensi rohaniahnya secara optimal. 
Menurut ibn Khaldun manusia adalah makhluk berpikir. Dan dalam hal ini 
beliau berpendapat bahwa kelengkapan serta kesempurnaan manusia 
tidaklah lahir dengan begitu saja, melainkan melalui suatu proses tertentu. 
4. Menghiasi Diri dengan Sifat-sifat Ketuhanan 
Bahwa manusia memiliki sifat ketuhanan (fitrah). Ia cendrung kepada 
hal-hal yang berasal dari tuhan, dan mengimaninya. Sifat-sifat tersebut 
menyebabkan ia menjadi wakil Tuhan di muka Bumi. Manusia sebagai 
Khalifah yang demikian itu merupakan gambaran ideal. Yaitu manusia 
yang berusaha menentukan nasibnya sendiri, baik sebagai kelompok 
mayarakat maupun sebagai individu. Yaitu manusia yang memiliki 
tanggung jawab yang besar, karena memiliki daya kehendak yang 
bebas.200 
5. Berakhlak Mulia 
Sejalan dengan ciri keempat diatas, insan kamil juga adalah manusia 
yang berakhlak mulia. Hal ini sejalan dengan pendapat Ali Syari’ati yang 
mengatakan bahwa manusia yang sempurna memiliki tiga aspek, yakni 
aspek kebenaran, kebijakan, dan keindahan. Manusia yang ideal 
(sempurna) adalah manusia yang memiliki otak yang brilian sekaligus 
memiliki kelembutan hati. 
                                                          
200 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2015), 230. 



































6. Berjiwa Seimbang 
Perlunya seimbang dalam kehidupan, yaitu seimbang antara 
pemenuhan kebutuhan material dengan spiritual atau ruhiyah. Ini berarti 
perlunya ditanamkan jiwa sufistik yang dibarengi dengan pengamalan 
syariat Islam, terutama ibadah, zikir, tafakkur, muhasabbah, dan 
seterusnya. Karena dengan jiwa yang seimbang manusia lebih memiliki 
peluang untuk menjadi lebih baik. 
Uraian di atas diyakini belum menjelaskan ciri-ciri insan kamil secara 
keseluruhan. Tetapi ciri-ciri itu saja jika diamalkan secara konsisten dipastikan 
akan mewujudkan insan kamil yang dimaksud. Seluruh ciri tersebut 
menunjukkan bahwa insan kamil lebih menunjukkan pada manusia yang 
segenap potensi intelektual, intuisi, rohani, hati sanubari, ketuhanan, fitrah dan 
kejiwaannya berfungsi dengan baik. Jika demikian halnya, maka upaya 
mewujudkan insan kamil perlu diarahkan201 melalui pembinaan intelektual, 
kepribadian, akhlak, ibadah, pengamalan tasawuf, bermasyarakat, research. 
Maka dari itu pendidikan sebagai proses harus mengakomodasi seluruh 
kepentingan tujuan pendidikan yang telah tertulis di atas. Karena proses haruslah 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
Sebagaimana disebutkan Al-Aynayni tujuan pendidikan islam memiliki dua 
dimensi yakni tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum adalah beribadah 
kepada Allah, maksudnya membentuk manusia yang beribadah beribadah 
kepada Allah. Tujuan umum ini sifatnya tetap, berlaku di segala tempat, waktu, 
                                                          
201  Ibid., 231. 



































dan keadaan. Tujuan khusus pendidikan islam ditetapkan berdasarkan keadaan 
tempat dengan mempertimbangkan keadaan geografi, ekonomi, dan lain-lain 
yang ada di tempat itu. Tujuan khusus ini dapat dirumuskan berdasarkan ijtihad 
para ahli di tempat itu.202 
Dalam kaitannya mencapai tujuan pendidikan Islam, sebagai makhluk 
berakal, manusia mengamati sesuatu. Hasil dari pengamatan itu diolah sehingga 
menjadi ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan itu dirumuskannya ilmu 
baru yang akan digunakannya dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
menjangkau jauh di luar kemampuan fisiknya. demikian banyak hasil kemajuan 
ilmu pengetahuan yang membuat manusia dapat hidup menguasai alam.203 
Dengan menggunakan akalnya untuk berfikir, merenung, serta menghayati, 
manusia akan mampu mengembangkan gagasan, konsep dan ide-ide cemerlang, 
sehingga tujuan dari pendidikan Islam akan tercapai yaitu untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman seseorang tentang agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara.204 
Pemakaian akal dalam Islam diperintahkan dalam al-Qur’an karena al-Qur’an 
sendiri dapat dipahami, dihayati dan dipraktekkan oleh orang-orang yang 
berakal. begitu juga dalam pendidikan Islam. Selanjutnya seluruh aturan ibadah 
                                                          
202 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 68. 
203  Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Ibid, 6.  
204 Abdul Majid dan Dian Andayani (ed.), Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 135. 



































dan aturan lainnya dalam ajaran Islam baru diwajibkan apabila manusia itu 
memiliki akal yang sudah berfungsi (baligh).205 
Kemudian pemahaman terhadap potensi berpikir yang dimiliki akal 
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas memiliki hubungan yang amat erat 
dengan pendidikan. Hubungan tersebut antara lain terlihat dalam merumuskan 
tujuan pendidikan. Benyamin Bloom, Cs, dalam bukunya Taxonomy of 
Educational Objective (1956) yang dikutip oleh Nasution, membagi tujuan-
tujuan pendidikan dalam tiga ranah (domain), yaitu ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Tiap-tiap ranah dapat dirinci lagi dalam tujuan-tujuan yang lebih 
spesifik yang hierarkis. Ranah kognitif dan afektif tersebut sangat erat kaitannya 
dengan fungsi kerja dari akal. Dalam ranah kognitif terkandung fungsi 
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis dan 
mengevaluasi.206 
Implikasi akal dalam mencapai tujuan pendidikan islam dari uraian diatas 
dapat kita fahami bahwa akal sebagai alat utama bagi manusia untuk 
mendapatkan ilmu, dan untuk berilmu seseorang harus melalui pendidikan 
sebagai proses, dengan ilmu pula seseorang akan mengalami perkembangan 
dalam dirinya, selanjutnya setelah ia berkembang seseorang akan mampu 
menjadi insan kamil yang memiliki dimensi keduniaan dan akhirat, dengan 
keseimbangan antara hubungan dengan Tuhan, hubungan dengan sesama 
manusia dan hubungan dengan alam. Dengan demikian Akal sangat berimplikasi 
                                                          
205 Harun Nasution, Akal dan Wahyu, Ibid., 49. 
206 Harun Nasution, Azas-azas Kurikulum, Ibid, 50. 



































dalam menentukan antara tercapai atau tidaknya tujuan pendidikian islam, 
mengingat bahwa akal dalam hubungannya dengan manusia adalah bagian yang 
harus ada dan tak terpisahkan, karena manusia disebut sebagai manusia tidak 
lain karena kepemilikan akalnya yang juga merupakan pembeda antara manusia 
dengan makhluk yang lain.  




































Dari pembahasan hasil penelitian yang telah penulis paparkan dalam skripsi 
tentang urgensi akal dan implikasinya dalam mencapai tujuan pendidikan Islam 
(studi integratif Islam dan filsafat), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kata akal berasal dari bahasa arab yakni al-‘aql (لقعلا) yang berarti mengikat 
dan menahan. Dan dengan kata tersebut pula kemudian berkembang untuk 
menerangkan akal dalam pengertian alat untuk berpikir manusia. Selain 
diartikan sebagai daya berfikir yang ada dalam diri manusia akal juga 
mengandung arti berfikir, memahami dan mengerti. Akal merupakan suatu 
potensi ruhaniah yang terdapat dalam diri manusia. Akal memiliki banyak 
daya, seperti: daya berfikir, daya berkreasi, daya berimajinasi, daya berfantasi 
dan sebagainya. Para ahli membagi akal menjadi dua untuk mempermudah 
memahaminya, yakni praktis dan teoritis yang masing-masing 
menginterpretasikan tugas akal dalam realitas dan metafisis. Dengan kata lain 
akal praktis adalah curahan Tuhan yang bersifat alat dan merealisasikan 
pengetahuan ke dalam aktifitas sedang akal teoritis adalah akal yang bersifat 
menerima dan menampung pengetahuan. Akal teoritis mempunyai empat 
derajat antara lain: 
a. Akal Materil/fisik (Al-‘aqli al-hayulani), yang merupakan potensi 
belaka, yaitu akal yang kesanggupannya untuk menangkap arti-arti 



































murni, arti-arti yang tak pernah ada dalam alam materi.akal ini belum 
keluar, jadi harus dicari dan diciptakan. 
b. Akal bakat (al-aqli bil malakah), yaitu akal yang kesanggupannya 
berfikir secara murni abstrak telah mulai kelihatan. Ia telah dapat 
menangkap pengertian dan kaidah umum. Akal ini sudah tercipta 
tinggal manusianya yang mengembangkan. 
c. Akal aktuil/terbiasa/habitual (al-aqli bil al-fi’li) yaitu akal yang telah 
dan lebih mudah dan lebih banyak dapat menangkap pengertian dan 
kaidah dimaksud. Akal aktuil ini merupakan gudang bagi arti-arti 
abstrak itu, yang dapat dikeluarkan setiap kali dikehendaki. 
d. Akal perolehan/acquired (Al-‘aqli al-mustafad), yaitu akal yang 
didalamnya arti-arti abstrak tersebut selamanya sedia untuk dikeluarkan 
dengan mudah sekali. Akal ini adalah milik para Nabi dan rasul Allah. 
Akal dalam derajat keempat inilah akal yang tertinggi dan terkuat 
dayanya. 
Nama lain dari akal adalah lubb, ada juga yang mengatakan bahwa kata lubb 
adalah sesuatu yang suci dari akal; sehingga dapat dikatakan bahwa setiap 
lubb adalah akal tetapi tidak setiap akal adalah lubb. Disamping istilah lubb 
yang berhubungan dengan akal, terdapat istilah fu’ad dan qalb. Dalam 
hubungan ini, Abdul Wahid al-Lughawi (wafat 315 H.) berkata, “Qalb adalah 
sebutan dalam arti fu’ad, tetapi terkadang juga sebagai ungkapan bagi arti 
akal. dan selaras pula dengan pandangan Al-Ghazali adalah bahwa Akal 
merupakan bagian dari qalb, sehingga dapat difahami bahwa entitas secara 



































metafisis akal dan qalb adalah entitas yang saling melingkupi dimana akal 
adalah salah satu bagian dari hati (qalb). 
2. Implikasi akal dalam mencapai tujuan pendidikan islam dapat kita lihat 
bahwa akal merupakan alat utama bagi manusia untuk memahami, berfikir 
dan merenungi segala hal guna mendapatkan pemahaman maupun 
pengetahuan-pengetahuan tentang sesuatu. Dan untuk mewujudkan manusia 
yang sempurna (insan kamil) sebagai tujuan pendidikan Islam, seseorang 
harus mendayagunakan akalnya dengan optimal, dengan selalu mengambil 
hikmah dibalik segala sesuatu, mengingat bahwa manusia tidak mampu 
diberikan pelajaran tanpa ia memiliki akal. Sehingga akal dalam implikasinya 
terhadap tujuan pendidikan islam sangat menentukan berhasil tidaknya 
seseorang dalam mencapai tujuan pendidikan Islam, dikarenakan manusia 
hanya bisa berubah dan berkembang dengan melalui proses belajar yang 
dimiliki oleh akal. 
B. Saran 
Sebagaimana difahami, bahwa akal merupakan anugerah terbesar yang 
dimiliki oleh manusia dan karenanya pula manusia dapat mengetahui baik dan 
buruk. Akal juga merupakan alat utama bagi manusia untuk mengarungi 
kehidupan di dunia, sehingga akal sangat urgen dalam menjalankan tugas 
sebagai hamba Allah dan Khalifah Allah. Selama ini seolah manusia jarang 
memiliki waktu untuk kesehariannya memikirkan ataupun merenungi kekuasaan 
Allah, dan juga dalam proses belajar hampir dipastikan lebih banyak sekedar 
memanfaatkan daya hafal akal dan jarang mengeksplorasi daya kreatifitas, daya 



































kontemplasi dan daya memahami. Maka dari itu kiranya potensi yang besar dari 
akal ini, dapat seoptimal mungkin kita gunakan, karena semakin optimal kita 
menggunakan akal, maka kita akan semakin dekat dengan Tuhan karena mampu 
memahami hakikatnya, dan para Nabi juga Rasul adalah contoh manusia yang 
mampu mendayagunakan akalnya dengan optimal sehingga para Nabi dan Rasul 
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